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Hak anak dalam perspektif hukum memiliki aspek yang universal terhadap kepentingan
anak. Meletakkan hak anak dalam pandangan hukum, memberikan gambaran bahwa
tujuan dasar kehidupan manusia adalah membangun umat manusia yang memegang

teguh ajaran agama.
Dengan demikian, hak anak dalam pandangan hukum meliputi aspek hukum dalam
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lingkungan hidup seseorang. Pada tindakan lain Maulana Hasan Wadong mengatakan

v
“seorang umat Islam harus taat dalam menegakkan hak-hak anak berpegang pada H a k (h a k A n a [K
dalam al-Qur'an

Perspektif Tafsir al-Mishbah Karga
M. Quraish Shihab

hukum nasional yang positif.”

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dimana jenis penelitiannya
melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif, juga menggunakan studi kepustakaan (library research),
sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur"an, dan
sumber sekunder berupa kitab-kitab Tafsir dan lainnya yang bersangkutan dengan
penelitian ini. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode tafsir maudhui
(tafsir tematik), yaitu suatu pembahasan ayat-ayat Al-Qur"an yang sesuai dengan tema
dan judul yang telah ditetapkan. Hal-hal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur“an yang berkaitan tentang emosi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif Quraish Shihab dalam kitab
tafsirnya al-Mishbah mengenai hak-hak anak seperti contoh hak anak untuk
mendapatkan AS| agar dapat tumbuh dan berkembang dalam QS. Al-Bagarah [2]: 233.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pandangan Quraish Shihab
mengenai hak hak anak meliputi berbagai aspek, di antaranya kesehatan, pendidikan,
agama, dan pengasuhan. Quraish Shihab menyatakan bahwa anak yang merupakan
kaum lemah dan sering dilemahkan memiliki hak langsung dari Allah swt., yang mana
hak-hak ini harus ditunaikan oleh orang tua karena semua akan mendapatkan
balasannya, baik atau buruk.

Kata Kunci : Hak, Anak, Al-Qur'an, Tafsir al-Mishbah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal
dari bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam
konteks program studi limu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan
saat menyalin ungkapan dalam bahasa Arab.

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan.
Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis
skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah
pedoman transliterasi yang digunakan di program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir
(IAT) Universitas PTIQ Jakarta.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam translitersi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambnagkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

HAL:;lsz Nama Huruf Latin Nama
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
(al Ta T Te
< sa Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Dh De dan Ha
D) Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
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g Syin Sh Es dan Ha
) Sad S Es (dengan titik dibawah)
ua Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za z Zzet (dengan titik dibawah)
& “ain ) Koma terbalik diatas

a Gain Gh Ge dan Ha

- Fain F Ef

K Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

U Nun N En

9 Wau W We

® Ha H Ha

&S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambnagnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
Contoh :
- J=8:fa’ala
- Qi:suila
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf,

gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

transliterasinya berupa

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adani
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh :
- &S kaifa
- J3 haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

_Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Ji Fathah dan alif a a dan garis diatas
(st Kasrah dan ya I i dan garis diatas
30 Dammah dan wau u u dan garis diatas
Contoh :
- da. qala
- J8. qila

- J}%’ : yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Contoh ; 4e )GS‘ (al gari’atu)
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Contoh : 4<A (hamiyah)
3. Ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
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ditranliterasikan dengan “h”
Contoh :

- J,m\ :U:d} - lailatul gadri/ lailah al gadr
- s)5all 4504l a1 madinatul munawwarah/ al madinah al
munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
tasydid itu.

Contoh : )
- J:nazzala

- 53 albirru

F. Kata Sandang
kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu, Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
contoh :

- JASN: arrajulu

- (el asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh :

- Q@\:al-qamaru
-l algalamu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostof, namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata, sementara
hamzah yang terletak diawal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab
berupa alif.
Contoh :

4
-l ta’khuzu



- 45}“ : syai’un
- ¢35 apnavu
- O rinna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh : .

- OB )\35‘ BT ‘\m O) 3 : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

- lalinas Wl jas Al v“‘“" : bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh :

- Ghadladl G 4l A2aT : Alhamdu lillahi rabbi al-‘lamin
- H;)S\ 2 1 Ar-rahmanir rahim/ Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh : o
- Am) e jAﬂ\ _ Allaahu gafirun rahim
- G 53Y) AU - Lillahi al-amru jamPan/ Lillahil-amru
jami’an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Hak anak dalam perspektif hukum memiliki aspek yang universal terhadap
kepentingan anak. Meletakkan hak anak dalam pandangan hukum, memberikan
gambaran bahwa tujuan dasar kehidupan manusia adalah membangun umat manusia
yang memegang teguh ajaran agama. Dengan demikian, hak anak dalam pandangan
hukum meliputi aspek hukum dalam lingkungan hidup seseorang. Pada tindakan
lain Maulana Hasan Wadong mengatakan “seorang umat Islam harus taat dalam
menegakkan hak-hak anak berpegang pada hukum nasional yang positif.”

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dimana jenis
penelitiannya melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif, juga menggunakan studi
kepustakaan (library research), sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an, dan sumber sekunder berupa kitab-kitab
Tafsir dan lainnya yang bersangkutan dengan penelitian ini. Kemudian data
dianalisis dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i (tafsir tematik), yaitu suatu
pembahasan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan tema dan judul yang telah di
tetapkan. Hal-hal yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang emosi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif Quraish Shihab dalam
kitab tafsirnya al-Mishbah mengenai hak-hak anak seperti contoh hak anak untuk
mendapatkan ASI agar dapat tumbuh dan berkembang dalam QS. Al-Bagarah [2]:
233.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pandangan
Quraish Shihab mengenai hak-hak anak meliputi berbagai aspek, di antaranya
kesehatan, pendidikan, agama, dan pengasuhan. Quraish Shihab menyatakan bahwa
anak yang merupakan kaum lemah dan sering dilemahkan memiliki hak langsung
dari Allah swt., yang mana hak-hak ini harus ditunaikan oleh orang tua karena
semua akan mendapatkan balasannya, baik atau buruk.

Kata Kunci : Hak, Anak, Al-Qur’an, Tafsir al-Mishbah
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ABSTRACT

Children's rights from a legal perspective have a universal aspect regarding the
interests of children. Placing children's rights in a legal perspective provides an
illustration that the basic aim of human life is to build a human race that adheres to
religious teachings. Thus, children's rights from a legal perspective include legal
aspects in a person's living environment. In another action, Maulana Hasan Wadong
said "a Muslim must be obedient in upholding children's rights adhering to positive
national law."

This research uses a qualitative method, where the type of research is through
descriptive data collection and tends to use analysis with an inductive approach,
also using library research. The primary data source used in this research is the
verses of the Al-Qur'an. , and secondary sources in the form of Tafsir books and
others related to this research. Then the data was analyzed using the tafsir maudhu'i
method (thematic interpretation), namely a discussion of verses from the Al-Qur'an
in accordance with the themes and titles that have been determined. The things used
in this research are identifying verses from the Koran related to emotions.

This research aims to determine Quraish Shihab's perspective in his tafsir al-
Mishbah regarding children's rights, for example the child's right to receive breast
milk so that they can grow and develop in the QS. Al-Bagarah [2]: 233.

Based on the results of this research, it can be concluded that Quraish Shihab's
views regarding children's rights cover various aspects, including health, education,
religion and parenting. Quraish Shihab stated that children who are weak and often
weakened have rights directly from Allah SWT, which parents must fulfill these
rights because everyone will receive a reward, good or bad.

Keywords: Rights, Children, Al-Qur'an, Tafsir al-Mishbah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hak anak dalam perspektif hukum memiliki aspek yang universal
terhadap kepentingan anak. Meletakkan hak anak dalam pandangan hukum,
memberikan gambaran bahwa tujuan dasar kehidupan manusia adalah
membangun umat manusia yang memegang teguh ajaran agama. Dengan
demikian, hak anak dalam pandangan hukum meliputi aspek hukum dalam
lingkungan hidup seseorang. Pada tindakan lain Maulana Hasan Wadong
mengatakan “seorang umat Islam harus taat dalam menegakkan hak-hak
anak berpegang pada hukum nasional yang positif.”

Abdul Rozak Hussein menyatakan sebagai berikut: “jika benih
dalam masyarakat itu baik maka sudah pasti masyarakat akan terbentuk
menjadi masyarakat yang baik pula, lebih lanjut dikatakan: Islam
menyatakan bahwa anak-anak merupakan benih yang akan tumbuh untuk
membentuk masyarakat dimasa yang akan datang.?

Adapun pengaruh terbesar yang mempengaruhi perkembangan
anak adalah interaksi sosial orang tua terhadapnya. Pun dalam mengurus
anak, tidak ada perbedaan antara porsi ayah ataupun ibu, keduanya berperan
besar dalam pengasuhan. Ibu berperan besar dalam pengasuhan anak karena
menjaga mereka selama di rumah, sementara sang ayah menentukan arah
pendidikan bagi anak-anaknya kelak.® Anak menjadi baik atau nakal adalah
disebabkan perhatian orang tua seberapa besar memberikan porsi
pendidikan. Jika anak diberikan pendidikan yang cukup dan sesuai dengan
tingkatan kemampuan, maka anak akan menjadi pribadi yang matang dalam
mengambil keputusan dan selalu berbuat baik bagi dirinya. Begitu pula
sebaliknya jika ditelantarkan maka akan mejadi binasa dan celaka pada
waktunya.*

Allah swt. berfirman :
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! Maulana Hasan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak,
(Grafindo, Jakarta), h. 33.

2 Abdul Rozak Husein, Hak-Hak Anak Dalam Islam, (Fikahayati Aneska, Jakarta,
2002),h. 19.

% Hafidz Muftisany, Islam Bicara Hak Anak, (Karanganyar Intera : 2021), h. 1.

4 Jamaal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Irsyad Baitus Salam, 2008), h.
19.
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"Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anak kamu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.”
(QS. al-Anfal [8]: 28)

Sayyid Quthub menulis bahwa dalam rangkaian ayat-ayat surah ini
terulang sekian kali panggilan Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu/hai orang-
orang yang beriman. Harta benda dan anak-anak boleh jadi mengakibatkan
seseorang tidak bangkit memenuhi panggilan itu, karena takut atau kikir,
sedang kehidupan yang diserukan oleh Rasul SAW adalah kehidupan mulia
yang menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Karena itu al-Qur'an
mengobati sifat tamak itu dengan mengingatkan bahaya daya tarik harta
benda dan anak-anak. Keduanya adalah bahan ujian dan cobaan. Manusia
diingatkan jangan sampai lemah menghadapi ujian itu dan jangan sampai
mengabaikan ajakan jihad, tanggung jawab, amanah dan perjanjian.’

Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas secara singkat juga
biasanya pengkhianatan terhadap amanah itu didorong oleh keinginan
memperoleh harta benda atau rasa cinta kepada anak. Harta dan anak selain
menjadi cobaan juga untuk melihat kesungguhan kita dalam menjaga
amanah dengan dititipkannya manusia kepada kita.® Apakah tersampaikan
hak-hak maupun kewajiban yang harus kita berikan kepada anak. Allah
SWT. berfirman:

Cpidants q'pj‘ﬁs & 135 Y3 ﬁ;w A 055 Y

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
Jjanganlah kamu merajalela di muka bumi dengan berbuat kerusakan’.
(QS. asy-Syu’ara [26]: 183)

Hak anak dalam perspektif al-Qur'an merupakan bagian dari konsep
dan ajaran Islam yang sangat penting. Al-Qur'an sebagai sumber utama
ajaran Islam memberikan panduan mengenai hak dan perlindungan anak
sebagai makhluk yang lemah dan memerlukan perhatian khusus.
Sebagaimana kita tahu, pada masa jahiliyah anak-anak dianggap sebagai
milik orang tua dan diperlakukan semaunya. Bahkan praktik-praktik yang
merugikan hak-hak anak, seperti penguburan bayi perempuan hidup-hidup
dianggap wajar. Namun dengan datangnya Islam, pandangan masyarakat
terhadap anak-anak berubah. Anak-anak dianggap sebagai tanggung jawab
bersama masyarakat dan negara. Islam memberikan hak-hak anak, seperti
hak atas nafkah, perlindungan dari kekerasan, hak atas pendidikan, hak atas
warisan, dan lainnya. Pemenuhan hak anak merupakan kunci utama dalam
membentuk generasi yang sehat dan berkualitas. Sayangnya, di banyak

426.

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 5, h.

& M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 5, h. 426.
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negara masih terjadi pelanggaran hak anak, seperti kekerasan, eksploitasi,
dan diskriminasi yang dilakukan oleh orang tua, keluarga, masyarakat,
bahkan negara itu sendiri.

Dalam beberapa kasus, orang tua atau keluarga bahkan
mengabaikan hak-hak anak dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
mereka sebagai pemimpin dan pelindung keluarga. Selain itu, di beberapa
negara, masih banyak anak yang tidak mendapatkan akses pendidikan yang
memadai, kesehatan, dan perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi. Oleh
karena itu, penting untuk memahami hak anak dalam perspektif al-Qur'an
dan memastikan bahwa hak-hak tersebut dihormati dan dilindungi. Orang
tua, masyarakat, dan negara perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan perlindungan dan kesejahteraan yang layak,
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sebagai
generasi yang tangguh dan berkualitas.

Dalam perspektif Al-Qur'an, hak anak harus dihormati dan
dilindungi. Orang tua atau wali bertanggung jawab untuk memenuhi hak
anak dan menjalankan tugas-tugas mereka sebagai pemimpin dan pelindung
keluarga. Selain itu, masyarakat dan negara juga memiliki tanggung jawab
untuk melindungi hak anak dan memastikan anak-anak mendapatkan
perlindungan dan kesejahteraan yang layak. Maka dari itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang terfokus pada "Hak-hak Anak dalam
Perspektif Tafsir Al-Mishbah".

Penulis memilih tafsir al-Mishbah sebagai rujukan utamanya
karena, tafsir al-Mishbah banyak mengemukakan uraian penjelas terhadap
sejumlah mufassir ternama sehingga menjadi referensi yang mumpuni,
informatif, dan argumentatif. Tafsir ini tersaji dengan gaya bahasa
penulisan yang mudah dicerna segenap kalangan, dari mulai akademisi
hingga masyarakat luas. Penjelasan makna sebuah ayat tertuang dengan
tamsilan yang semakin menarik atensi pembaca untuk menelaahnya.

Begitu menariknya uraian yang terdapat dalam banyak karyanya,
pemerhati  karya tafsir  Nusantara, Howard M.  Federspiel,
merekomendasikan bahwa karya-karya tafsir M. Quraish Shihab pantas dan
wajib menjadi bacaan setiap Muslim di Indonesia sekarang. Dari segi
penamaannya, al-Mishbah berarti “lampu, pelita, atau lentera”, yang
mengindikasikan makna kehidupan dan berbagai persoalan umat diterangi
oleh cahaya al-Qur’an. Penulisnya mencitakan al-Qur’an agar semakin
‘membumi’ dan mudah dipahami. Tafsir al-Mishbah merupakan tafsir Al-
Quran lengkap 30 juz pertama dalam 30 tahun terakhir, yang ditulis oleh
ahli tafsir terkemuka Indonesia: Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Ke-
Indonesiaan penulis memberi warna yang menarik dan khas serta sangat
relevan untuk memperkaya khasanah pemahaman dan penghayatan kita
terhadap rahasia makna ayat-ayat Allah.

Anak yang digambarkan sebagai fitnah atau ujian ditafsirkan oleh
Quraish Shihab itu karena anak tidak dididik dengan baik, mungkin
pendidikan yang tidak baik sehingga ia menjadi musuh bagi orang tuanya,
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termasuk juga kurangnya kasih sayang atau bahkan kasih yang berlebih
(dimanjakan) sehingga ia merasa orang tua adalah sahabat dan hilanglah
rasa hormat kepada orang tua.

Quraish Shihab mengatakan orang tua harus menyiapkan segala
sesuatu untuk menjadikan anak itu tumbuh dan berkembang. Sejak dini al-
Qur’an sudah mengatur untuk menyusui anak, ibu dikecam al-Qur’an
karena enggan menyusui anaknya, dan ayah diperintahkan untuk membeli
biaya penyusuan anak, karena itu hak nya anak. Kemudian mendidiknya
bahkan semenjak dari kandungan. Orang tua bisa ditarik ke neraka
dikarenakan tidak memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya. Jika
dirasa orang tua tidak bisa memberikan pendidikan yang baik kepada
anaknya maka berikan kepada orang yang sekiranya mampu dan mumpuni
untuk memberikan pendidikan tersebut.

Sangat perlu diperhatikan bahwa tidak semua permintaan orang tua
harus dituruti, karena anak mempunyai hak. Jangan sampai anak berkorban
demi orang tua yang mana ia tidak menyenangi hal itu dan bukan termasuk
sesuatu yang diwajibkan oleh agama. Contohnya memilih jurusan, jangan
jadikan anakmu sama dengan engkau, karena dia mempunyai
kecenderungan yang berbeda dengan orang tuanya, dia hidup di masa yang
berbeda dengan orang tuanya. Termasuk juga dalam memilih jodoh dan
waktu menikah, jangan menikahkan anak sebelum ia siap.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang akan dibahas pada penelitian
ini adalah:

1. Apa pengertian hak dan anak menurut ulama/para ahli dan undang-undang?

2. Apa saja hak-hak anak menurut ulama/para ahli dan undang-undang?

3.  Apa saja ayat-ayat tentang hak-hak anak beserta penafsiran M. Quraish
Shihab?

4.  Apa saja dampak jika tidak diberikan hak-haknya?

C. Bahasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, yang
mana berbicara seputar hak-hak anak, maka penulis membatasi
permasalahan dengan berfokus terhadap pengertian hak dan anak menurut
ulama/para ahli dan undang-undang, hak-hak anak menurut ulama/para ahli
dan undang-undang, ayat-ayat tentang hak-hak anak beserta penafsiran M.
Quraish Shihab, dan dampak bagi anak jika tidak diberikan hak-hak nya.

D. Rumusan Masalah



Skripsi ini akan menjawab pertanyaan: apa saja Hak-Hak Anak
dalam Perspektif Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang disebutkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Hak-hak anak menurut ulama/para ahli dan undang-undang
Ayat-ayat tentang hak-hak anak beserta penafsiran M. Quraish Shihab
Dampak bagi anak jika tidak diberikan hak-haknya

Manfaat Penelitian

Manfaat Secara Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang llmu Al-Quran dan Tafsir. Khususnya dalam
mengkaji tentang hak-hak anak dalam perspektif tafsir Al-Mishbah karya
M. Quraish Shihab.

Manfaat Secara Praktis
. Bagi Penulis

Menambah wawasan penulis dengan mengetahui tentang hak-hak anak
dalam perspektif tafsir Al-Mishbah, dengan mengetahui hal tersebut dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam mendidik generasi muslim sejak dini,
semakin bersyukur atas kebesaran dan segala kemurahan nikmat-Nya.
. Bagi Mahasiswa

Sebagai salah satu sumber pengetahuan yang dapat dijadikan rujukan
dalam berbagai kebutuhan khususnya sebagai sebuah pengetahuan tentang
hak-hak manusia dalam perspektif tafsir Al-Mishbah.
. Bagi Pembaca
Hasil penelitian inidiharapkn dapat bermanfaat bagi para pembaca yang
budiman, untuk sebuah pengetahun atas kebesaran Allah SWT. berupa hak-
hak anak dalam al-Qur'an.
. PTIQ Jakarta

Sebagai sebuah sumbangan pengetahuan untuk Institut yang dapat
dijadikan sebagai rujukan penelitian karya ilmiah baik bagi mahasiswa
maupun dosen yang akan mengkaji tentang hak-hak manusia dalam
perspektif Tafsir Al-Mishbah.

. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya persamaan pada skripsi ini dengan
skripsi yang lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang
pernah dilakukan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi acuan
bagi penulis untuk tidak mengangkat objek pembahasan yang sama
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sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari
kajian yang telah ada. Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata
tidak begitu banyak pembahasan yang membahas permasalahan ini. Tetapi
penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan
yang penulis garap, yang bisa membantu penulis jadikan sebagai sumber
sekunder dalam penulisan skripsi ini yaitu:

Galih Nourma Imalia mahasiswa UIN Yogyakarta sebagaimana skripsi
yang telah disahkan pada tahun 2014, yang mengkaji tentang kekedukan
anak dalam Al-Qur’an, etika hubungan anak dengan orang tua, dan fungsi
anak dengan judul “Anak Dalam Al-Qur’an”.’

Panggih Abdi Guno mahasiswa UIN Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam sebagaimana skripsi ini disahkan pada tahun 2016, yang
mengkaji tentang penafsiran Tim Kementrian Agama RI terhadap ayat-ayat
perlindungan anak, kontribusi dan relevansi tafsir tematik Kementrian
Agama RI dalam konteks perlindungan anak terhadap realita kehidupan di
Indonesia dengan judul “Perlindungan Anak Dalam Al-Qur’an”.8

Ida Husaina mahasiswa IAIN Tulungagung, Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah, jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, sebagaimana skripsi ini
telah disahkan pada tahun 2017, yang mengkaji tentang kedudukan anak
yatim pada masyarakat Arab pra Islam, pandangan umum Al-Qur’an
mengenai anak yatim, dan tuntunan Al-Qur’an terkait anak yatim, dengan
judul “Anak Yatim Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Madhu’i).®
Muhammad led Afriadi mahasiswa UIN Alauddin Makassar, Fakultas
Ushuluddin, Filasafat dan Politik, sebagaimana skripsi ini telah disahkan
pada tahun 2014, yang mengkaji tentang hakikat perlindungan anak, faktor-
faktor penghambat dan pendukung perlindungan anak, dengan judul
“Perlindungan Anak Dari Perspektif Al-Qur’an”.

Pada sebuah naskah atau artikel yang berjudul “Perlindungan dan
Pemenuhan Hak Anak” (Studi Tentang Orang Tua Sebagai Buruh Migran
di Kabupaten Banyumas), yang dilakukan oleh seorang penulis diantaranya
: Noer Indriati, Suyadi, Khrishnhoe Kartika, Sanyoto, dan Wismaningsih.
Mereka merupakan mahasiswa dan mahasiswi Universitas Gadjah Mada,
Fakultas Hukum. Pada tulisan yang telah mereka buat, lebih membahas

" Galih Nourma Imania, “Anak Dalam Al-Qur'an”, Jurnal Ushuluddin, Juni 2014.

Vol. V, No. 1.

8 Panggih Abdi Guno, “Perlindungan Anak Dalam Al-Qur'an”, Jurnal Ilimu al-

Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Januari, 2017, Vol. VII, No.

® Ida Husaina, “Anak Yatim Dalam Perspektif Al-Qur'an”, Jurnal Ushuluddin,

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Desember 2017, Vol. II, No. IV.

10 Muhammad led Afriadi, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an”,

Jurnal Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Agustus 2017, Vol. 3, No. V.
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kepada aspek orang tua dalam pemenuhan perlindungan dan pemberian
haknya kepada anaknya.!

Ada perbedaan mendasar dalam penelitian dan penulisan skripsi
yang dilakukan oleh penulis dengan skripsi di atas, yakni dalam penulisan
skripsi ini, penulis membahas tentang bagaimana hak anak dalam al-Qur'an
dan penulis juga membahas pemikiran tentang M. Quraish Shihab tentang
hak-hak anak dengan sumber ayat-ayat al-Qur'an yang behubungan dengan
hak-hak anak dan dampak bagi anak yang tidak mendapatkan hak-haknya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif dengan
jenis studi kepustakaan (Library Research), yakni dengan mengumpulkan
teori-teori dan data yang berkesinambungan dengan masalah penelitian
berdasarkan fakta yang ada, informasi tersebut dapat berupa karya ilmiah,
buku maupun hasil penelitian lainnya yang hasilnya mendekati penelitian
ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Berhubung penelitian ini merupakan penelitian berbasis studi
pustaka, di mana buku menjadi acuan yang akan dikaitkan dengan
penulisan karya ilmiah, maka penulis menggunakan dua sumber penelitian,
yakni penelitian dengan data primer dan data sekunder.?

a) Data primer merupakan data utama yang digunakan dalam membantu
penelitian, sedangkan data ini dalam bentuk buku, berhubung penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan, maka buku yang menjadi rujukan utama
adalah kitab suci al-Qur'an dan kitab tafsir Al-Mishbah.

b) Data sekunder merupakan seluruh rujukan yang digunakan dalam
mendukung sebuah tema penelitian namun tidak termasuk dalam sumber
primer.

3. Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis dalam mengkaji
penelitian ini yakni dengan metode penafsiran maudhu"i:
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema)
b. Menentukan kata kunci
c. Mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai dengan tema
d. Menganalisa ayat-ayat tersebut

11 Rahayu, Devi, “Trafficking Buruh Migran”, Jurnal Hukum. Januari 2011, Vol.
18, No. 1.

12 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula, llmu al-Qur'an dan Tafsir, (Jakarta:
Program Studi Ilmu al-Qur'an dan Fakultas Ushuluddin Institut PT1Q, 2022) Cet. 1, h. 12.
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4. Teknik Penulisan
Dalam penelitian ini penulis mengacu kepada "Buku Panduan
Menjadi Peneliti Pemula llmu al-Qur'an dan Tafsir" tahun 2022. Sedangkan
dalam penulisan dan penerjemahan ayat-ayat al-Qur'an penulis mengacu
pada sumber al-Qur'an dan terjemahnya yang telah ditashih oleh Lajnah
Pentashih al-Qur'an Republik Indonesia.

I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penelitian yang
sistematis, penulis membagi pembahasan dalam lima bab, di antaranya
sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan sebagai gambaran umum
yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah yang
akan diteliti, batasan masalah yang akan diteliti agar tidak melebar luas jauh
dari tema, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka yang memperlihatkan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tema ini, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini penulis akan menjelaskan pengertian hak,
anak, dan hak-hak anak menurut ulama/para ahli maupun undang-undang.

Bab ketiga, berisikan biografi penulis kitab Tafsir Al-Mishbah
yaitu M. Quraish Shihab, secara rinci akan dipaparkan mulai dari nama,
nasab, pendidikan dan Kkarir, karya-karya beliau, dan lebih mengenal Tafsir
Al-Mishbah mulai dari gambaran umum dan karakteristiknya.

Bab keempat, pada bab ini penulis masuk ke pembahasan inti,
dimana akan dijelaskan ayat-ayat dan penafsiran Al-Mishbah mengenai
hak-hak anak juga dampak bagi anak yang tidak diberikan hak-haknya.
Pada bab ini juga penulis akan menganalisa tafsir Al-Mishbah dan
relevansinya pada hak-hak anak.

Bab kelima, merupakan bab akhir yang mana akan diuraikan
kesimpulan dari seluruh penelitian, sekaligus menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini, serta dilengkapi dengan saran untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya, dan diakhiri dengan daftar pustaka.



BAB 11

HAK-HAK ANAK

A. Pengertian Hak
1. Hak Menurut Para Ulama dan Para Ahli

Setiap manusia menurut ketetapan syara’ telah memiliki hak-hak
pribadi sejak ia masih berbentuk janin dalam kandungan, hak-hak itupun
dapat dimanfaatkan secara penuh, apabila janin itu terlahir ke dunia dengan
selamat. Sebaliknya, hak-hak itu juga akan habis jika pemiliknya meninggal
dunia.

Secara etimologis hak memiliki arti hak milik, kepunyaan dan
kewenangan.’® Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang
berfungsi sebagai pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, dan
kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam
menjaga harkat dan martabatnya.

K. Bertens, dalam bukunya yang berjudul Etika mengartikan hak
sebagai tuntunan seseorang dan kelompok yang sah dan dapat dibenarkan
menurut hukum. Jadi, hak adalah wewenang yang dimiliki individu atau
kelompok untuk menuntut sesuatu yang dikehendakinya sesuai dengan
kebenaran menurut hukum yang sah.**

Dalam bahasa Arab, haq secara etimologi mempunyai beberapa
makna, antara lain; kepastian atau ketetapan, kebenaran, menetapkan atau
menjelaskan.’®

a. Kepastian atau ketetapan, sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an:

% ﬂi T 08% o E°/‘~’/ ﬂ°¢°a P o 47
Ot ¥ 248 2o 8T e B33l 55 18
“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah)

terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman.”
(QS. Yasin [36]: 7)

b. Kebenaran

1B'W. J. S. Poerwa Darminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), Cet. 17, h. 339.
14 K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 45.
5 Ghufron Mas’adi, Figh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 31-32..
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“Katakanlah: "Apakah di antara sekutusekuturmu ada yang
menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran.” (QS. Yunus [10]: 35).

c. Menetapkan atau Menjelaskan

bt peall 8 5 el ety 511 3
“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan

yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa
(musyrik) itu tidakmenyukainya.” (QS. AlAnfal [8]: 8).

Sedangkan menurut istilah yaitu:

a. Hak merupakan sekumpulan kaidah yang mengatur
hubungan antar manusia baik yang berkaitan dengan perorangan
ataupun harta benda.

b. Hak merupakan kewenangan atau kekuasaan atas sesuatu
atau sesuatu yang wajib bagi seseorang untuk orang lain.®
Hak dalam pandangan syari’at mengandung dua kewajiban;

pertama, kewajiban yang bersifat umum dan merata bagi semua manusia
untuk menghormati hak setiap individu dan tidak mengganggunya sama
sekali. Kedua, kewajiban yang bersifat khusus untuk si pemilik hak untuk
menggunakan haknya pada hal-hal yang tidak merugikan orang lain.!’

Fathi ad-Duraini mengemukakan bahwa hak ialah sesuatu
kekuasaan-kekuasaan terhadap sesuatu atau keharusan penuaian terhadap
yang lain untuk memenuhi kemaslahatan tertentu.’® Sedangkan menurut
Abu A’la al-Maududi, hak yaitu kodrati yang dianugerahkan Allah SWT.
kepada setiap manusia dan tidak dapat dicabut atau dikurangi oleh
kekuasaan atau badan apapun.’® Pendapat ini sejalan dengan Musthafa
Zarga yang mengatakan bahwa hak itu adalah kepemilikan yang ditetapkan
oleh syara’ baik dalam bentuk kewenangan maupun pembebanan. Definisi
ini mencakup berbagai macam hak yang bersifat agama seperti hak Allah
terhadap hamba-hambaNya seperti shalat, puasa, dan sebagainya; hak-hak

6 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah,

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 120.

17 'Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani,

2011), Cet. 1, h. 364.

18 Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia dalam

Pandangan Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT. Grafindo Pustaka Utama, 2011), h. 36.

19 A. Ubaedillah, dan Abdul Rozak, Pendidikan Kewarga(negara)an (Civic

Education) Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE UIN
Syarif HidAyatullah Jakarta & Penerbit Prenada Media Group, 2016), h. 165.
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sosial seperti hak kepemilikan; hak-hak moral seperti hak taat bagi orang
tua terhadap anak-anaknya dan suami terhadap istrinya; hak-hak umum
seperti hak-hak negara terhadap masyarakatnya untuk loyal, hak-hak yang
bersifat harta seperti hak belanja dan hak yang tidak bersifat harta seperti
hak perwalian.?°
Menurut Fugaha memberikan pengertian hak sebagai suatu
kekhususan yang padanya ditetapkan hukum syar’i atau suatu kekhususan
yang terlindungi. Dalam definisi ini sudah terkandung hak-hak Allah dan
hak-hak hamba.?
Hak jika ditinjau dari sisi pemiliknya, dapat dibedakan menjadi
tiga:
1) Hak Allah
Hak Allah meliputi hak yang tujuannya mendekatkan diri
kepada Allah secara pribadi dengan berbagai macam ibadah
seperti shalat, puasa, zakat, haji, jihad, mengaji dan lain-lain.
Juga meliputi segala sesuatu yang tujuannya untuk
kemaslahatan umum, seperti hukuman had bagi orang yang
mencuri, zina dan lain-lain.?
2) Hak Manusia
Wahbah az-Zuhaili mengartikan hak manusia dengan segala
sesuatu yang tujuannya untuk melindungi kemaslahatan
seseorang yang bersifat umum maupun khusus.?
3) Hak Campuran
Wahbah az-Zuhaili mengartikan hak campuran atau hak
musytarak yaitu suatu yang di dalamnya berkumpul antara hak
Allah dan hak manusia, yang mana ada dominan di antaranya.

2. Hak Menurut Peraturan Undang-Undang
Dalam hukum seseorang yang mempunyai hak milik atas sesuatu
benda kepadanya diizinkan untuk menikmati hasil dari benda miliknya itu.
Benda tersebut dapat dijual, digadaikan atau diperbuat apa saja asalkan
tidak bertentangan dengan peraturan perundangan.?* Fence M. Wantu
membagi hak menjadi dua macam yaitu:

a. Hak mutlak adalah hak yang memberikan wewenang kepada
seorang untuk melakukan sesuatu perbuatan hak mana dapat
dipertahankan terhadap siapapun juga, dan sebaliknya setiap
orang juga harus menghormati hak tersebut, diantaranya

20 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 4, h. 363-364.

2L Siti Aminah, “Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal
Hukum Diktum, Vol. 8, No. 2; (Juli 2010), h. 162.

22 Nasrun Haroen, Figih Muamalat, (Jakarta: Gaya Medika Pratama, 2002), h. 12.

2 Wardi Ahmad Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h.
21.

24 Fence M. Wantu, Pengantar llmu Hukum, (Reviva Cendekia., 2015), cet. 1, h.
41.
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adalah Hak Asasi Manusia, Hak Publik Mutlak, dan Hak
Keperdataan.

b. Hak nishi atau hak relative ialah hak yang memberikan
wewenang kepada seorang tertentu atau beberapa orang
tertentu untuk menuntut agar supaya seseorang atau beberapa
orang lain tertentu memberikan sesuatu, melakukan sesuatu,
atau tidak melakukan sesuatu.?®

Menurut Prof. Dr. Notonagoro, hak adalah kuasa untuk menerima
atau melakukan suatu yang semestinya diterima atau dilakukan melulu oleh
pihak tertentu dan tidak dapat oleh pihak lain manapun juga yang pada
prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya.?® Selain itu menurut
Satjipto Rahardjo sebagaimana dikutip Marwan Mas, hak adalah kekuasaan
yang diberikan olen hukum kepada seseorang dengan tujuan untuk
melindungi kepentingan seseorang tersebut.?’

Sudarsono memaknai hak sebagai kewenangan untuk melakukan
sesuatu yang telah dibenarkan oleh undang-undang.?® Adapun hak warga
negara Indonesia tercantum dalam undang-undang adalah:

a. Hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak: “Tiap warga
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan.” (Pasal 27 Ayat 2).

b. Hak untuk hidup dan mempertahankan kehidupan: “Setiap
orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup
dan kehidupannya.” (Pasal 28A).

c. Hak untuk membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan
melalui perkawinan yang sah. (Pasal 28B Ayat 1).

d. Hak atas kelangsungan hidup. “Setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang”.

e. Hak untuk mengembangkan diri dan melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya dan berhak mendapat pendidikan, ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi
meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan hidup
manusia. (Pasal 28C Ayat 2)

f. Hak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian
hukum yang adil serta perlakuan yang sama di depan hukum.
(Pasal 28D Ayat 1).

g. Hak untuk mempunyai hak milik pribadi, hak untuk hidup, hak
untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan hati nurani,
hak beragama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui
sebagai pribadi di hadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut

2023.

% Fence M. Wantu, Pengantar llmu Hukum, h. 42.
26 https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=11732 diakses pada 20 Mei

27 Marwan Mas, Pengantar IImu Hukum, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 30.

28 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), h. 154 .
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atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia
yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun. (Pasal 28I
Ayat 1).

B. Pengertian Anak
1. Pengertian Anak Menurut Para Ulama dan Para Ahli

Anak secara bahasa berarti keturunan yang kedua dan manusia
yang masih kecil,?® yakni manusia yang lahir (baik laki-laki, perempuan,
atau khunsa), dari rahim seorang ibu, sebagai hasil persetubuhan antara dua
lawan jenis.*

Aisyah ra. meriwayatkan “anak-anak kita adalah hati kita yang
berjalan di antara kita di muka bumi. Bahkan jika angina dingin kecil
menimpa mereka, kita tidak dapat tidur karena mengkhawatirkan mereka.”
Muslim sejati, sambung Syeikh Muhammad, tidak dapat mengabaikan
anak-anaknya dan membiarkan mereka dalam kesengsaraan.3!

Imam al-Ghazali berkata “perlu diketahui bahwa jalan untuk
melatih anak-anak termasuk urusan paling penting dan harus mendapat
prioritas yang lebih dari yang lainnya. Anak merupakan amanat di tangan
kedua orang tuanya dan kalbunya yang masih bersih merupakan permata
yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan untuk melakukan kebaikan,
niscaya dia akan tumbuh menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia di
dunia dan di akhirat. Sebaliknya, jika dibiasakan dengan keburukan serta
ditelantarkan seperti hewan ternak, niscaya dia akan menjadi orang yang
celaka dan binasa.”®?

Dalam bahasa Arab terdapat kata walad yang berarti “anak”,
maksudnya adalah anak laki-laki dan anak perempuan, sebab khusus anak
laki-laki digunakan kata ibn dan untuk anak perempuan digunakan kata
bint. Ini adalah asal penggunaan kata walad, berlakunya kata walad untuk
anak laki-laki sekaligus perempuan secara hakikat dibuktikan dengan tidak
terdapatnya kata walad ini dalam jenis muannats.®® Selain walad, terdapat
istilah lain yang bermakna ‘“anak” yaitu shabiy, thifl, ghulam, ibn, dan
dzurriyyah.

Pertama, term Shabiy. Lafal shabiy merupakan pecahan dari fi’il
sshaba-shabawa yang secara etimologi berarti kecenderungan berbuat salah

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 30-31.

30 Aziz Dahlan, dkk., (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997), jilid. 1, h. 112.

31 Mohammad Wifaqul ldaini, Wasiat Rasulullah tentang Anak, (Yogyakarta:
Araska, 2019), h. 12.

32 Indra Kusumah, Vindhy Fitrianti W, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala
Rasul, (Yogyakarta: Qudsi Media, 2018), h. 3.

33 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: PT. Adityha Andrebina
Agung, 2011), h. 58.
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dan tidak mahir bertransaksi).®* Secara terminologi, shabiy berarti istilah
kepada kelompok anak yang berada dalam tahapan usia masih menyusui
hingga anak tersebut berusia hampir mencapai baligh/dewasa atau belum
menampakkan tanda kedewasaan.® Kalau dilihat dari sisi usia, maka shabiy
adalah masa usia anak yang belum mencapai tujuh tahun. Usia ini
merupakan batas umur seorang anak untuk diperbolehkan (karena kekuatan
fisik) dapat melakukan puasa.®®

Kedua, term thifl merupakan bentuk isim dari pecahan fi’il (kata
kerja) thafula — yathfulu - thufulah yang berarti ringan, halus, lembut atau
lunak. Anak dalam posisi makna ini dapat dimaknai sebagai manusia yang
berada dalam tahapan perkembangan fisik yang ringan, lunak, halus, lembut
atau belum kuat atau matang dalam melakukan sesuatu.®” Lafal ini
dipergunakan pula untuk menggambarkan pengaruh usia dan aktifitas
seseorang yang masih berada dalam tahap perkembangan fungsi biologis,
khususnya pada tangan dan kaki sebagai alat menopang keseimbangan
tubuhnya

Secara Terminologi, thifl adalah kata yang menunjukkan kepada
makna umum terhadap segala sesuatu dalam kondisi rentan karena
kelunakannya. Secara khusus, lafal ini menunjuk kepada aspek fisik anak
yang masih rentan dan belum mencapai usia balig / dewasa, anak yang
senantiasa masih menggantungkan segala kenikmatannya dan masih
memerlukan bantuan untuk memenuhi segala kebutuhannya.®

Ketiga, term ghulam dalam al-Qur’an dengan segala perubahan
bentuknya, terdapat dalam 11 kali pengungkapan. Secara etimologi berarti
gejolak emosi seksual yang kuat.®® Kata ini berasal dari fi’il (galima-
yaglamu-galaman-ghulaman. Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan
perkembangan fisik seseorang yang ditandai dengan munculnya berbagai
perubahan biologis. Misalnya pada diri manusia umumnya ditandai dengan
pertumbuhan fisik yang sempurna, tumbuhnya rambut/bulu halus atau
adanya tanda-tanda lain dari aspek kedewasaan seseorang Yyang
menuntutnya ditegakkannya aturan agama.®® Ghulam adalah lafal yang
menunjukkan kepada kelompok usia pemuda. Usia di mana seorang anak

3 Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afrigi al-Mishri, Lisan al- ‘4rab, jilid
14, h. 450 .

% al-Ragib al-Ashfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Qur’an al-Karim, h. 775.

3% Muhammad ‘Athiyyat Allah, al-Qamus al-Islami, (al-Qéahirat: Maktabat al-
Nahdhat al-Mishriyyat, t.th), jilid, h. 250.

37 Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 1475.

3 Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 1325.

39 Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afrigi al-Mishri, Lisan al- ‘4rab, jilid
12, h. 439.

40 Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 1475.
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telah memperlihatkan tanda tanda kedewasaannya dengan ditumbuhinya
rambut halus di bagian-bagian tertentu.*
Keempat, term ibn.

2. Pengertian Anak Menurut Perundang-undangan
Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan
perjalanan hidupnya karena masih mudah terpengaruh untuk keadaan
sekitarnya, begitu menurut R.A. Kosnan.*? Oleh karna itu anak-anak perlu
diperhatikan secara sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai makhluk sosial
yang paling rentan dan lemah, ironisnya anak-anak justru seringkali
tempatkan dalam posisi yang paling dirugikan, tidak memiliki hak untuk
bersuara, dan bahkan mereka sering menjadi korban tindak kekerasan dan
pelanggaran terhadap hak-haknya. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa
pengertian tentang anak menurut peraturan perundang- undangan, begitu
juga menurut para pakar ahli. Namun di antara beberapa pengertian tidak
ada kesamaan mengenai pengertian anak tersebut, karena dilatar belakangi
dari maksud dan tujuan masing-masing undang-undang maupun para ahli.
Pengertian anak menurut peraturan perundang-undangan dapat dilihat
sebagai berikut:*®
a. Anak Menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak Pengertian anak berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan.
b. Anak menurut Kitab Udang -Undang Hukum perdata
dijelaskan dalam Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, mengatakan orang belum dewasa adalah mereka yang
belum mencapai umur 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah
kawin. Jadi anak adalah setiap orang yang belum berusia 21
tahun dan belum meniakah. Seandainya seorang anak telah
menikah sebalum umur 21 tahun kemudian bercerai atau
ditinggal mati oleh suaminya sebelum genap umur 21 tahun,
maka ia tetap dianggap sebagai orang yang telah dewasa bukan
anak-anak.
c. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Anak dalam
Pasal 45 KUH Pidana adalah anak yang umurnya belum
mencapai 16 (enam belas) tahun.
d. Menurut Undang-undang No 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak Yang disebut anak adalah seseorang yang
belum mencapai umur 21.

201.

4 al-Ragib al-Ashfahani, Mu ’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an al-Karim, h. 1020.

42 Koesnan, R.A., Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Bandung,
2005), h.99.

43 Prints, Darwin, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: Citra Adiya Bhakti, 1997), h.
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e. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak dijelaskan dalam (Pasal 1 Ayat
(3)) Anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun,
tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga
melakukan tindak pidana.

f. Menurut Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia adalah sebagai berikut :
“Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18
(delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang
masih dalam kandungan apabila hal tersebut demi
kepentingannya.”

g. Menurut UU No.44 tahun 2008 tentang Pornografi Pasal 1
angka 4 “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun.”

h. Menurut UU No. 3 TAHUN 1997 tentang Pengadilan Anak
Pasal 1 angka 1 “Anak adalah orang yang dalam perkara Anak
Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah
kawin.”

i. Menurut Konvensi Hak-hak Anak Anak adalah setiap manusia
yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan yang
berlaku bagi anak tersebut ditentukan bahwa usia dewasa
dicapai lebih awal.

j. Menurut UU No.39 tahun 1999 tentang HAM Pasal 1 angka 5
“Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18
(delapan belas) tahun dan belum menikah, terrnasuk anak yang
masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi
kepentingannya.”

Batasan umur anak tergolong sangat penting dalam perkara pidana
anak, karena dipergunakan untuk mengetahui seseorang yang diduga
melakukan kejahatan termasuk kategori anak atau bukan. Batasan umur
anak-anak, juga terjadi keberagaman di berbagai negara yang mengatur
tentang usia anak yang dapat dihukum. Beberapa negara juga memberikan
definisi seseorang dikatakan anak atau dewasa dilihat dari umur dan
aktifitas atau kemampuan berfikirnya.

Pengertian anak juga terdapat pada pasal 1 convention on the rights
of the child, anak diartikan sebagai setiap orang dibawah usia 18 tahun,
kecuali berdasarkan hukum yang berlaku terhadap anak, kedewasaan telah
diperoleh sebelumnya. Sedangkan membicarakan sampai batas usia berapa
seseorang dapat dikatakan tergolong anak, pembatasan pengertian anak
menurut menurut beberapa ahli yakni sebagai berikut :

Menurut Bisma Siregar, dalam masyarakat yang sudah mempunyai
hukum tertulis diterapkan batasan umur yaitu 16 tahun atau 18 tahun
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ataupun usia tertentu yang menurut perhitungan pada usia itulah si anak
bukan lagi termasuk atau tergolong anak tetapi sudah dewasa.**

Menurut Sugiri “selama di tubuhnya masih berjalan proses
pertumbuhan dan perkembangan, anak itu masih menjadi anak dan baru
menjadi dewasa bila proses perkembangan dan pertumbuhan itu selesali,
jadi batas umur anak-anak adalah sama dengan permulaan menjadi dewasa,
yaitu 18 (delapan belas) tahun untuk wanita dan 21 (dua puluh) tahun untuk
laki-laki.”*

Sedangkan Hilman Hadikusuma merumuskannya dengan menarik
batas antara sudah dewasa dengan belum dewasa, tidak perlu di
permasalahkan karena pada kenyataannya walaupun orang belum dewasa
namun ia telah dapat melakukan perbuatan hukum, misalnya anak yang
belum dewasa telah melakukan jual beli, berdagang, dan sebagainya,
walaupun ia belum kawin.*

Dari beberapa pengertian dan batasan umur anak sebagaimana
tersebut di atas yang cukup bervariasi, kiranya menjadi perlu untuk
menentukan dan menyepakati batasan umur anak secara jelas dan lugas
agar nantinya tidak terjadi permasalahan yang menyangkut batasan umur
anak itu sendiri. Dalam lingkup Undang-undang tentang Hak Asasi
Manusia serta Undang-undnag tentang Perlindungan Anak sendiri
ditetapkan bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 18
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan, dan belum pernah
menikah.

C. Hak-hak Anak
1. Hak Anak Menurut Para Ulama dan Para Ahli
Hak-hak anak ialah segala sesuatu, baik itu berupa hal yang konkrit
maupun yang abstrak, yang semestinya didapatkan atau diperoleh oleh anak
dari orang tuanya atau walinya. Apa yang menjadi hak anak, berarti
menjadi kewajiban bagi orang tua atau walinya. Hak-hak anak ini dapat
dikelompokan kepada perlindungan fisik, akal, jiwa, dan hak hidup
bermasyarakat.*’
Menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa hak-hak anak mencakup lima
hal, yaitu:*

4 Bismar Siregar, Telaah tentang Perlindungan Hukum terhadap Anak dan
Wanita, (Yogyakarta: Pusat Studi Kriminologi F. H. Ull, 1986), h. 90.

45 Sugiri, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h.25.

4 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2003), h. 89.

4 Itah Miftahul Ulum, “Tafsir Ayat Hak Anak dan Relevansinya dengan
Pendidikan Anak Usia Dini”, (Program Studi Akuntansi, Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon), Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume I, Nomor 2 (Desember
2017), h. 79.

48 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani,
2011), Cet. 1, h. 25.
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1)

2)

3)

4)

Nasab

Nasab merupakan salah satu fondasi kuat yang menopang
berdirinya sebuah keluarga, karena nasab itu mengikat antar
anggota keluarga dengan pertalian darah. Tanpa nasab,
pertalian sebuah keluarga akan mudah hancur dan putus.
Karena itu, Allah memberikan anugerah yang besar kepada
manusia berupa nasab.

Radha’ (Penyusuan)

Mengenai hukum Radha’ para ulama sepakat bahwa menyusui
anak itu hukumnya wajib bagi seorang ibu, karena hal itu akan
dipertanggung jaawabkan dihadapan Allah, baik wanita itu
masih menjadi istri ayah dari bayi maupun sudah dicerai dan
sudah selesai iddahnya.

Para ulama berbeda pendapat apakah hal itu mewajibkan gadha
atas si wanita atau tidak. Apakah seorang hakim boleh
memaksanya untuk menyusui atau tidak.*® Perbedaan pendapat
dalam hal menyusui itu bersumber dari cara memahami firman
Allah SWT. dalam surah Al-Bagarah ayat 233. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan sebuah
anjuran yang bersifat sunnah dan petunjuk dari Allah SWT.
untuk kaum ibu agar menyusukan anak-anak mereka, kecuali
jika si anak tidak mau menerima susuan selain ibunya.
Hadhanah (Pengasuhan dan Pemeliharaan)

Hadhanah hukumya wajib karena anak yang tidak dipelihara
akan terancam keselamatannya. Karena itu, hadhanah
hukumnya wajib sebagaimana juga wajibnya memberikan
nafkah kepadanya. Hadhanah membutuhkan sikap yang arif,
perhatian yang penuh dan kesabaran sehingga seseorang
makruh  memanggil anaknya ketika dalam hadhanah,
sebagaimana makruhnya mengutuk dirinya sendiri, pembantu
dan hartanya, karena Rasulullah saw bersabda:

“Janganlah kamu menyumpahi (mendoakan jejak) diri kalian
sendiri, janganlah kalian menyumpahi anak kalian, janganlah
kalian menyumpahi pembantu kalian, dan janganlah kalian
menyumpahi harta kalian, janganlah kalian menyumpahi
sesuatu terlebih ketika Allah mengabulkan permintaan.” (HR.
Muslim dan Abu Dawud)*®

Wilayah (Perwalian)

Perwalian menurut Wahbah az-Zuhaili secara terminologi
adalah orang yang berhak dan berkuasa untuk melakukan
perbuatan hukum bagi orang yang berada di bawah
perwaliannya, karena dianggap tidak mampu.

49 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani,

2011), Cet. 1, h. 43.

50 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 10, Cet. 1, h. 60
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5)

Menurut Wahbah az-Zuhaili, sebab disyariatkannya wali bagi
pernikahan adalah untuk menjaga kemaslahatan wanita dan
menjaga agar hak hak si wanita tetap terlindungi, karena (sifat)
lemah yang dimiliki si wanita. Maksudnya, karena lemahnya
(baik lemah fisik atau lemah akal) si wanita, bisa jadi si wanita
salah dalam memilih suami atau menentukan mas kawinnya.
Karena itu, wali "mengambil” kekuasaan darinya untuk
menikahkannya kepada orang yang dikehendaki wali untuk
kepentingan si wanita, bukan untuk kepentingan pribadi wali.
Nafagah (Pemberian Nafkah)

Kata nafkah berasal dari infak yang artinya mengeluarkan dan
kata ini tidak digunakan selain untuk hal-hal kebaikan. Bentuk
jamak dari nafkah adalah nafagaat yang secara bahasa artinya
sesuatu yang diinfakkan atau dikeluarkan oleh seseorang untuk
keperluan keluarganya. Adapun natkah menurut syara’ adalah
kecukupan yang diberikan seseorang dalam hal makanan,
pakaian dan tempat tinggal.>

Menurut Syaikh Sa’ad Yusuf Mahmud Abu Aziz hak hak yang
harus didapatkan oleh seorang anak terhadap bapaknya yaitu:®2

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tidak menganiaya anak saat ia berada di perut ibunya.
Memberi nama anak-anaknya dengan yang baik.
Melaksanakan agigah pada hari ketujuh kelahiran anak.
Menyusui anak dengan air susu ibunya.

Memulai kehidupan anak dengan kalimat tauhid.

Melatihnya untuk melaksnakan shalat.

Mengajari anak Al-Qur’an.

Mendidiknya.

Lemah lembut, berteman dengan mereka dan mendoakannya.

10) Memberikan nafkah kepada mereka.

Al-Fagih  menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari
Muhammad bin Ja’far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Mu’awiyah, dari
Hasan bin Imarah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari
Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah r.a, Bahwa Nabi Muhammad saw

bersabda.

andays U 13] daws) ey OF sLesT 25 WIgh e gl 5> oy
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51 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani,

2011), Cet. 1, h. 94.

52 Sa’ad Yusuf Mahmud Abu Aziz, Ensiklopedi Hak dan Kewajiban dalam Islam,
Penerjmah Ali Nurdin, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), Cet. 1, h. 135-154.
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Sebagian hak anak dari orangtua tiga perkara: (1) memberi nama
yang baik bila ia lahir, (2) mendidiknya dengan Alquran (agama) bila ia
telah berakal, dan (3) menikahkannya bila ia telah dewasa.>®

2. Hak Anak Menurut Undang-undang
Berikut merupakan hak-hak anak menurut beberapa peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia antara lain:

a. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
dalam Bab Il Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak, mengatur tentang hak-hak anak atas
kesejahteraan, yaitu:>

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan.
Hak atas pelayanan.

Hak atas pemeliharaan dan perlindungan.

Hak atas perlindungan lingkungan hidup.

Hak mendapatkan pertolongan pertama.

Hak untuk memperoleh asuhan.

Hak untuk memperoleh bantuan.

Hak diberi pelayanan dan asuhan.

Hak untuk memperoleh pelayanan khusus.

10) Hak untuk mendapatkan bantuan dan pelayanan.

b. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia. Hak anak dalam Undang-Undang ini diatur dalam Bab Il
bagian kesepuluh, pasal 52-66, yang meliputi:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)
9)

Hak atas perlindungan.
Hak untuk hidup, mempertahankan hidup, dan
meningkatkan taraf kehidupannya.
Hak atas suatu nama dan status kewarganegaraan.
Bagi anak yang cacat fisik dan atau mental hak:
a) memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan
bantuan khusus.
b) untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan
martabat kemanusiaan.
c) berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
Hak untuk beribadah menurut agamanya.
Hak untuk dibesarkan, dipelihara, dirawat, dididik,
diarahkan, dan dibimbing.
Hak untuk mendapatkan perlindungan hukum.
Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran.
Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial.

3 Al-Fagih Az-Zahid Abul Laits Nashr bin Ibrahim As-Samargandi, Tanbihul
Ghafilin (Nasehat Bagi yang Lalai), h. 225.
54 http://www.bphn.go.id/data/documents/79uu004.pdf diakses pada 7 Juli 2023
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10) Hak untuk tidak dirampas kebebasannya secara melawan

hukum.

Selain itu, secara khusus dalam Pasal 66 Undang Undang

39 Tahun 1999 tentang hak anak-anak yang dirampas
kebebasannya, yakni meliputi:

a) Hak untuk tidak dijatuhi hukuman mati atau
hukuman seumur hidup.

b) Hak untuk mendapatkan perlakuan secara
manusiawi dan dengan memperhatikan kebutuhan
pengembangan pribadi sesuai dengan usianya dan
harus dipisahkan dari orang dewasa, kecuali demi
kepentingannya.

c) Hak untuk memperoleh bantuan hukum atau
bantuan lainnya secara efektif dalam setiap
tahapan upaya hukum yang berlaku.

d) Hak untuk membela diri dan memperoleh
keadilan di depan Pengadilan Anak yang objektif
dan tidak memihak dalam sidang yang tertutup
untuk umum.

c. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
dalam Undang-Undang Perlindungan Anak ini, hak-hak anak diatur
dalam Pasal 4 - Pasal 18, yang meliputi:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Hak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.

Hak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status
kewarganegaraan.

Hak untuk beribadah menurut agamanya.

Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial.
Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran.

Bagi anak yang menyandang cacat juga hak memperoleh
pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki
keunggulan juga hak mendapatkan pendidikan khusus.

Hak menyatakan dan didengar pendapatnya.

Hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang.
Bagi anak penyandang cacat berhak memperoleh
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf
kesejahteraan sosial.

10) Bagi anak yang berada dalam pengasuhan orang tua/ wali,

berhak mendapat perlindungan dari perlakuan:
a) diskriminasi;
b) eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;
c) penelantaran;

21



d) kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;

e) ketidakadilan; dan

f) perlakuan salah lainnya.

11) Hak untuk memperoleh perlindungan dari :

a) penyalahgunaan dalam kegiatan politik;

b) pelibatan dalam sengketa bersenjata;

c) pelibatan dalam kerusuhan sosial;

d) pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur
kekerasan; dan

e) pelibatan dalam peperangan.

12) Hak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan hukum.

13) Setiap anak yang dirampas kebebasannya hak untuk :

a) mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan
penempatannya dipisahkan dari orang dewasa;

b) memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya
secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum
yang berlaku; dan

c) membela diri dan memperoleh keadilan di depan
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak
dalam sidang tertutup untuk umum.

14) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan
seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak
dirahasiakan.

15) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana
berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya.

D. Term-term Anak dalam Al-Qur’an

Dalam penelitian ini, langkah yang digunakan penulis adalah
metode tafsir maudhu’i dalam hal mencari jawaban dari rumusan masalah
pemilihan term-term ayat terkait anak. Langkah pertama yang harus
dilakukan adalah mencari kosa kata atau kata kunci di dalam al-qur’an
dengan berbagai bentuk derivasinya lalu menyebutkan ayat-ayat yang
memuat kata kunci tersebut.>® Berikut penulis paparkan term-term/kosa kata
dalam al-qur’an yang berarti anak, di antaranya walad, shabiy, ghulam, ibn,
thifl, dan dzurriyyah.

1. Walad
Kata walad memiliki arti anak laki-laki.®® Kata walad dalam
berbagai bentuk dan derivasinya terulang sebanyak 67 kali dalam 61 ayat
serta tersebar dalam 32 surah Makkiyah dan Madaniyah di antaranya:®’

% Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula IImu Al-Qur’an dan Tafsir, (JaKarta:
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut PTIQ Jakarta, 2022), h. 13.
% Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus al-‘4shry, (Pondok Krapyak
Yogyakarta: Multi Karya Grafika), cet. 8, h. 2039.
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a. Mufrad
Al-Bagarah [2]: 116, 233. Ali-Imran [3]: 47, An Nisa [4]: 11, 12,
171,176. Al An'am [6]: 101. Yunus [10]: 68. Yusuf[12]: 21. Al Isra
[17]: 111. Al-Kahfi [18]: 4, 39. Maryam [19]: 35, 77, 88,91, 92. Al
Anbiya [21]: 26. Al Mu'minun [23]: 91. Al Furgon [25]: 2. Al
Qashash [28]: 9. Lugman [30]: 33. Az Zumar [39]: 4. Az Zukhruf
[43]:81.Qaf[50]: 35.Nuh[71]: 21. AlJinn[72]: 3.

b. Jamak
Al Bagarah [2]: 233. Ali-Imran [3]: 10, 116. An Nisa [4]: 11. Al
An'am[6]: 137,140,151. Al Anfal [8]: 28. At Taubah [9]: 55, 69, 85.
Al lsra [17]: 31, 64. Saba' [34]: 35, 37. Al Hadid [57]: 20. Al
Mujadilah [58]: 17. Al Mumtahanah [60]: 3, 12. Al Munafiqun [63]:
9. At Taghabun [64]: 14, 15. An Nisa [4]: 75, 98, 127. Al Wagi'ah
[56]:17. AlMuzzammil [73]: 17. Al Insan [76]: 19.

c. Fi’il Madhi
Maryam[19]: 15, 33. AshShaffat[37]:152, Al Balad [90]: 3.

d. Fi’il Mudhori’
Hud[11]:72. Nuh[71]:27. Allkhlas[112]: 3.

2. Shabiy
Kata shabiy memiliki arti anak laki-laki.®® Kata shabiy dalam
berbagai bentuk dan derivasinya terulang sebanyak 2 kali dalam 2 ayat serta
tersebar dalam 1 surah Makkiyah di antaranya: Maryam [19]: 12, 29.%

3. Ghulam
Kata ghulam memiliki arti anak muda.®® Kata ghulam dalam
berbagai bentuk dan derivasinya terulang sebanyak 13 kali dalam 13 ayat
serta tersebar dalam 8 surah Makkiyah di antaranya:®*
a. Mufrad
Ali-Imran [3]: 40. Yusuf [12]: 19. Al-Hijr [15]: 53. Al-Kahfi [18]:
74, 80. Maryam [19]: 7, 8, 19, 20. Ash-Shaffat [37]: 101. Adz-
Dzariyat[51]: 28.
b. Mutsanna
Al-Kahfi[18]: 82.
c. Jamak
Ath-Thur [52]: 24.

5" M. Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahros Li Alfazhil Qur’an al Karim, (Kairo: Dar
el-Hadith, 1996), h. 844.

%8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 1984), h. 763.

9 M. Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahros Li Alfazhil Qur’an al Karim, h. 491.
80 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus al-‘4shry, (Pondok Krapyak
Yogyakarta: Multi Karya Grafika), cet. 8, h. 1356.
61 M. Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahros Li Alfazhil Qur’an al Karim, h. 614.
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4. 1bn
Kata ibn memiliki arti anak laki-laki.%? Kata ibn dalam berbagai
bentuk dan derivasinya terulang sebanyak 149 kali dalam 120 ayat serta
tersebar dalam 47 surah Makkiyah dan Madaniyah di antaranya:%

a. Mufrad
Al-Bagarah [2]: 87, 177, 215, 253. Ali-Imran [3]: 45. An-Nisa [4]:
36,157,171, Al-Ma'idah [5]: 17,46, 72, 75,78,110,112,114,116.
Al A'raf [5]: 150. Al-Anfal [8]: 41. At-Taubah [9]: 30, 31, 60. Hud
[11]: 42,45. Yusuf [12]: 5,81. Al-lsra [17]: 26. Maryam [19]: 34.
Thaha [20]: 94. Al-Anbiya [21]: 91. Al-Mu'minun [23]: 50. Ar-
Rum [30]: 38. Al-Ahzab [33]: 7. Ghafir [40]: 36. Az-Zukhruf [43]:
57. Al-Hadid [57]: 27. Al-Hasyr [59]: 7. Ash-Shaf [61]: 6, 14. At-
Tahrim[66]:11, 12. Lugman [31]:13,16,17. Ash Shaffat [37]: 102.

b. Mutsanna
AlMaidah [5]: 27. Al Qashash: 27.

c. Jamak
Al Bagarah [2]: 40, 47,49, 83, 122, 146, 211, 246. Ali-Imran [3]:
24, 49, 61, 93. An Nisa [4]: 11, 23. Al Ma'idah [5]: 18, 32, 70, 72,
78, 110.. Al A'raf [7]: 141. At Taubah [9]: 24. Yunus [10]: 90.
Ibrahim [14]: 6. Al Ahzab [33]: 4. An Nur [24]: 31. Al Ahzab [33]:
55. Ghafir [40]: 25. Al An'am [6]: 20. Al A'raf [7]: 127. Al Qashash
[27]: 4. Al Mujadilah: 22. Al An’am [6]: 100. An Nahl [16]: 57. Al
Ahzab [33]: 50. Ash Shaffat [37]: 149, 153. Az Zukhruf [43]: 16.
AthThur[52]:39.Hud [11]: 78, 79. Al Ahzab [33]: 59. Al-Hijr [15]:
71. Al-Kahfi[18]:46. Asy Syu’ara [26]: 88, 133. Ath Thur[52]: 39.
Al An’am [6]: 100. An Nahl [16]: 72. Al Isra [17]: 6, 40. Al
Mu’minun [23]: 55. Ash Shaffat [37]: 53. Az Zukhruf [43]: 16. Al
Qolam [68]: 14, Nuh [71]: 12. Al Muddatsir [74]: 13. Al-A’raf[7]:
26, 27,31, 35, 105, 134, 137, 138, 172. Yunus [10]: 90, 93. Al Isra
[17]:2,4,70,101,104. Thaha[20]: 47,80, 94. An Nur [24]: 31. Asy
Syu’ara[26]:17,22,59,197. An Naml [26]: 76. As Sajdah [32]: 23.
Yasin [36]: 60. Ghafir [40]: 53. Az Zukhruf [43]: 59, Ad Dukhan
[44]:30. Al Ahgaf[46]: 10. Ash Shaf[61]: 6, 14.

d. Fi’il Amr
Al-Kahfi[18]: 21. Ash Shaffat [37]: 97.

5. Dzurriyyah
Kata dzurriyyah memiliki arti keturunan.® Kata ibn dalam berbagai
bentuk dan derivasinya terulang sebanyak 31 kali dalam 29 ayat serta
tersebar dalam 18 surah Makkiyah dan Madaniyah di antaranya:®®

62 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus al-‘4shry, (Pondok Krapyak
Yogyakarta: Multi Karya Grafika), cet. 8, h. 12.
8 M. Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahros Li Alfazhil Qur’an al Karim, (Kairo: Dar
el-Hadith, 1996), h. 176.
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a. Mufrad
Al-Bagarah [2]: 124, 128, 266. Ali ‘Imran[3]: 34, 36, 38. An-Nisa
[4]: 9. Al-An’am [6]: 84, 133. Al-A’raf [7]: 172, 173. Yunus [10]:
83. Ar-Ra’d [13]: 38. lbrahin [14]: 37, 40. Al-Isra [17]: 3, 62. Al-
Kahfi [18]: 50. Maryam [19]: 58. Al-‘Ankabut [29]: 27. Yasin [36]:
41. Ash-Shaffat [37]: 77, 113. At-Thur [52]: 21. Al-Ahgaf [46]: 15.
b. Jamak
Al-An’am [6]: 87. Ar-Ra’d [13]: 23. Al-Furgon [25]: 74. Ghafir
[40]: 8.

54 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, (Beirut: Dar el-Qalam, 1432
H), h. 326.

8 M. Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahros Li Alfazhil Qur’an al Karim, (Kairo: Dar
el-Hadith, 1996), h. 335.
25



BAB Il

M. QURAISH SHIHAB DAN KITAB TAFSIR AL-MISHBAH

A. Riwayat Hidup M. Quraish Shihab
1. Nama dan Nasab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, lahir di
Rappang, sebuah kota di Provinsi Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944.
Shihab merupakan nama dari sang ayah Abdurrahman Shihab (1905-1986)
yang merupakan keturunan Arab. Beliau adalah seorang guru besar tafsir
juga seorang wirasastrawan juga mubaligh yang sedari muda gemar
berdakwah dan mengajar ilmu-ilmu keagamaan ini sudah sangat berhasil
mendidik putra-putrinya.®

Sehingga tidak mengherankan jika dari kecil, kepribadian Quraish
Shihab sudah ikut terpengaruh dan digembleng oleh ayahnya sehingga
beliau mewarisi khazanah intelektual dari ayahnya yang memang termasuk
dalam jajaran ulama nusantara kala itu. Abdurrahman dipandang sebagai
ulama (tokoh pendidik) yang progresif dan aktif serta memiliki reputasi
baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini terbukti saat beliau
pernah menjabat sebagai Rektor Universitas Muslim Indonesia (UMI) pada
tahun 1959-1965, yaitu sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di Kawasan
Indonesia bagian Timur, dan IAIN (sekarang UIN) Alauddin Makassar
pada tahun 1972-1977.

Sebagai seorang cendikiawan (ulama) yang berfikiran modern,
inovatif dan kreatif. Abdurrahman meyakini bahwa pendidikan memiliki
peran yang sangat konstruktif dalam membawa revolusi (perubahan) di
masa depan. Pandangannya ini terlihat dari setting historical pendidikannya
di Jami’atul Khair, sebuah organisasi Islam progesif warga Negara
Indonesia dan termasuk lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia.

M. Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal dari benih
kecintaannya terhadap bidang studi tafsir yang telah tertanam sejak masa
kecilnya. Sebagai akibat langsung dari pendidikan yang telah diterimanya
dan kebanggaan terhadap sang ayah yang dipandang sebagai ahli tafsir,
mengenai hal ini M. Quraish Shihab menulis sebagai berikut:

“Seringkali beliau mengajak anak-anaknya duduk bersama, pada
saat-saat seperti inilah beliau menyampaikan petuah keagamaan. Banyak
dari petuah itu yang kemudian saya ketahui sebagai ayat-ayat al-Qur’an
atau petuah Nabi, sahabat, dan pakar-pakar al-Qur’an yang hingga detik ini
masih terngiang di telinga saya dari benih kecintaan kepada studi al-Qur’an
mulai tersemai di jiwa saya”®’

M. Quraish Shihab melepas masa lajangnya dengan menikahi
Syarifah Fatmawaty Assegaf pada 2 Februari 1975 di Solo. Buah dari

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,
1992), cet. 1, h. 7.
7 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, h. 8-9.
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pernikahannya, beliau dikaruniai lima orang anak; Najelaa Shihab, Najwa
Shihab, Nasywa Shihab, Ahmad Shihab, dan Nahla Shihab.

2. Pendidikan dan Karir

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujungpandang.
Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di kota
Malang sambil nyantri di Pondok Pesantren Darul Hadits al-Falagiyah di
kota yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, M. Quraish Shihab
dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar-Kairo, pada tahun 1958 dan diterima di
kelas dua Tsanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas
al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits, selesai pada
tahun 1967 dengan gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian
(1969), beliau meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis
berjudul “al-I’jaz at-Tasyri’i al-Qur’an al-Karim (Kemukjizatan al-Qur’an
al-Karim dari Segi Hukum)”.*®

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh
ayahnya ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan
di IAIN Alauddin. la menjadi wakil rektor bidang akademis dan
kemahasiswaan sampai tahun 1980. Di samping menduduki jabatan resmi
itu, ia juga sering mewakili ayahnya yang udzur karena usia dalam
menjalankan tugas-tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish
Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti kordinator Perguruan Tinggi
Swasta Wilayah VII Indonesia Bagian Timur, pembantu pimpinan
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan
jabatan lainnya di luar kampus. Di sela kesibukannya ia masih sempat
merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf
Sulawesi Selatan (1978).

Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Mesir untuk
meneruskan studinya di Program Pascasarjana Fakultas Ushuluddin Jurusan
Tafsir Hadits, Universitas al-Azhar. Hanya dalam waktu dua tahun (1982)
ia berhasil menyelesaikan disertasinya yang berjudul “Nazm al-Durar li al-
Bigai Tahqiq wa Dirasah” dan berhasil dipertahankan dengan nilai Suma
Cum Laude.®

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab
untuk melanjutkan karirnya. Yang pada mulanya ia bertugas di IAIN
Makassar, dialinkan ke IAIN Jakarta pada Fakultas Ushuluddin. Sampai
tahun 1998 beliau aktif mengajar bidang Tafsir dan ‘Ulumul Qur’an pada
jenjang S1, S2, dan S3. Di samping tugas pokoknya sebagai dosen, beliau
juga diamanahi untuk menjadi rektor di kampus tersebut selama dua
periode (1992-1996 dan 1997-1998). Tidak hanya itu, di awal tahun 1998

68 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 363.

364.

69 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, h.
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beliau juga menjadi Menteri Agama kurang lebih selama dua bulan, hingga
beliau diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh
Republik Djibouti berkedudukan di Kairo, Mesir.

Selain itu, ia juga di percaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di
antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat
(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an Departemen Agama sejak
1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain
Asisten Ketua Umum Ikatan cendikiawan Muslim se-Indonesia ( ICMI),
ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus
Perhimpunan Illmu-Ilmu Syari’ah, dan pengurus konsorsium Ilmu-IIimu
agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.”® Demikianlah sebagian
kecil bukti bahwa kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta memberikan
warna baru dan disambut hangat oleh masyarakat.

Di samping kegiatan tersebut di atas, Quraish Shihab juga dikenal
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasarkan pada latar
belakang keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal
serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan
dengan bahasa yang sederhana, tapi lugas, rasional dan kecendrungan
pemikiran yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang
bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia
lakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Mesjid at-Tin dan
Fatullah, di lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiglal serta di
sejumlah stasiun televisi atau media eletronik, khususnya di bulan
Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV
mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.

Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik.
Kedudukannya sebagai pembantu Rektor, Rektor Menteri Agama, Ketua
MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan,
menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan
pendidikan. Dengan kata lain ia adalah seorang ulama yang memenfaatkan
keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui sikap
dan kepribadiannya. la memiliki sifat-sifat sebagai guru atau pendidik yang
patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadhu, sayang pada
semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah bagian dari
sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.

Nama Quraish Shihab masuk dalam daftar “500 Muslim Paling
Berpengaruh di Dunia”. Dalam situs themuslim500.com namanya tertuang
berkat jasa-jasanya dalam mengembangkan ilmu keislaman dalam beragam
kegiatan. Karya dengan konteks yang aktual serta bahasa yang mudah
dipahami, namanya melesat sebagai akademisi yang progresif
mengembangkan ilmu al-Qur'an.™

0 Haward M.Federspiel.Kajian al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus
hingga Quraish Shihab, (Bandung: Mizan, 1996), cet. 1, h 295-299.

L https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Quraish_Shihab/ diakses pada 09
Agustus 2023.
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3. Karya-karya
Prof Dr. M. Quraish Shihab, MA sosok ulama yang produktif dan
menghasilkan banyak karya, karya beliau yang tercatat hingga 60 lebih
buku. Karya-karya beliau di antaranya:’?

1) Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung
Pandang, IAIN Alauddin, 1984);

2) Menyingkap Tabir Ilahi; Asma al-Husha dalam Perspektif al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1998);

3) Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998);

4) Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999);

5) Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999);

6) Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999);

7) Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit
Republika, Nopember 2000);

8) Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit
Republika, September 2003);

9) Anda Bertanya,Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah
Keislaman (Mizan Pustaka)

10) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah
(Bandung: Mizan, 1999);

11) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al Qur'an dan Hadits
(Bandung: Mizan, 1999);

12) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah
(Bandung: Mizan, 1999);

13) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama
(Bandung: Mizan, 1999);

14) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al Quran
(Bandung: Mizan, 1999);

15) Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987); Filsafat
Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987);

16) Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUl &
Unesco, 1990);

17) Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama);

18) Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994);

19) Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,
1994);

20) Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996);

21) Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996);

22) Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997);

e https://www.laduni.id/post/read/67208/biografi-prof-dr-ag-h-muhammad-
quraish-shihab-lc-ma#Keluarga/ diakses pada 28 Mei 2023.
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23) Secercah Cahaya llahi; Hidup Bersama Al-Qur'an (Bandung;
Mizan, 1999)

24) Hidangan llahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati,
1999);

25) Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000);

26) Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (15
Volume, Jakarta: Lentera Hati, 2003);

27) Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT..
(Jakarta: Lentera Hati, 2003)

28) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004);

29) Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena
(Jakarta: Lentera Hati, 2004);

30) Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005);

31) Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam
Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005);

32) Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar
(Jakarta: Lentera Hati, 2006);

33) Menabur Pesan llahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006);

34) Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera
Hati, 2006);

35) Asma' al-Husnd; Dalam Perspektif al-Qur'an (4 buku dalam 1
boks) (Jakarta: Lentera Hati);

36) Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian
atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati,
Maret 2007);

37) Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz
'Amma (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008);

38) 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati);

39) Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia
Akhirat (Jakarta: Lentera Hati);

40) M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang
Patut Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008);

41) Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati,
Agustus 2009);

42) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati);

43) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Malaikat dalam al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati);

44) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati);

45) M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut
Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010);
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46) Al-Qur'an dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M.
Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010);

47) Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam
Kehidupan (Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011);

48) Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan Al-
Quran dan Hadits Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011);

49) Do'a al-Asmd' al-Husnd (Doa yang Disukai Allah SWT.)
(Jakarta: Lentera Hati, Juli 2011);

50) Bisnis Sukses Dunia Akhirat (Jakarta : Lentera Hati, Agustus
2011)

51) Tafir Al-Lubab; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-
Surah Al-Qur'an (Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera
Hati, Juli 2012)

52) Tafsir Al-Mishbah Jilid 8-15 (terdiri dari 8 buku) (Jakarta:
Lentera Hati, Oktober 2012)

53) Mukjizat Al-Quran (New) (Bandung:Mizan 2013)

54) Mukjizat Al-Quran (Republish) (Bandung:Mizan 2013)

55) Secercah Cahaya llahi, Hidup Bersama Al-Quran (Bandung:
Mizan Mei 2013)

56) Lentera Al-Quran: Kisah Dan Hikmah Kehidupan (Mizania,
Mei 2013)

57) Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Quran (Jakarta:
Lentera Hati Agustus 2013)

58) Lentera Al-Quran (Cover Baru) (Bandung: Mizan 2014)

59) Secercah Cahaya llahi (Hard Cover) (Bandung : Mizan 2014)

60) Wawasan Al-Quran (Cover Baru) (Bandung : Mizan 2014)

61) MQS Menjawab Pertanyaan Anak (Jakarta: Lentera Hati, Maret
2014)

62) Birrul Walidain, Wawasan al-Qur'an tentang bakti kepada Ibu
dan Bapak (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2014)

63) Mutiara Hati, Mengenal Hakikat Iman, Islam, dan Ihsan
bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus
2014)

64) SUNNAH-SYIAH Bergandengan Tangan? Mungkinkah!
(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2014)

65) Yang Jenaka dan Yang Bijak Dari M. Quraish Shihab (Jakarta:
Lentera Hati, Oktober 2014)

66) PENGANTIN AL-QUR'AN, 8 Nasihat Perkawinan untuk
anak-anakku (Jakarta : Lentera Hati, Januari 2016)

67) Tafsir Al Misbah Volume 11(Jakarta: Lentera Hati, Januari
2016)

68) Yang Hilang dari Kita: AKHLAK (Jakarta: Lentera Hati,
September 2016)
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4. Pandangan Ulama terhadap M. Quraish Shihab

Pandangan ulama terhadap Quraish Shihab bisa bervariasi
tergantung pada isu atau permasalahan tertentu yang dibahas oleh beliau.
Namun secara umum, Quraish Shihab dianggap sebagai seorang
cendekiawan Islam yang memiliki pemahaman yang luas terhadap al-
Qur'an dan memiliki kontribusi yang signifikan dalam bidang tafsir.

Ada beberapa ulama yang menghargai dan mengakui karya karya
Quraish Shihab, terutama Tafsir al-Mishbah yang dianggap kontekstual,
memperhatikan kondisi zaman dan lingkungan sosial saat ayat-ayat tersebut
diturunkan. Mereka menganggap Kkarya-karya beliau sebagai kontribusi
penting dalam memperluas pemahaman dan pendalaman terhadap Islam.

Namun, ada juga ulama yang memiliki pandangan kritis terhadap
Quraish Shihab. Beberapa ulama menyoroti interpretasi beliau terhadap
beberapa ayat, menganggapnya terlalu liberal atau kurang memperhatikan
tradisi tafsir klasik. Mereka merasa bahwa penekanan beliau pada
pandangan kontekstual dapat menghilangkan aspek hukum atau ajaran
agama yang jelas.

Perlu dicatat bahwa ulama memiliki keberagaman pandangan dan
sebaiknya kita tidak menggeneralisasi pandangan seluruh ulama terhadap
Quraish Shihab. Sebagai individu, kita sebaiknya melakukan penelitian
sendiri tentang pandangan Quraish Shihab dan menerima pandangan yang
sesuai dengan keyakinan dan pemahaman kita sendiri.

B. Kitab Tafsir Al-Mishbah
1. Gambaran Umum Tafsir Al-Mishbah

Tafsir al-Mishbah ditulis dalam kurun waktu empat tahun dimulai
pada Jum’at, 4 Rabi’ul Awwal 1420 H/ 18 Juni 1999 dan selesai di Jakarta
pada hari Jum’at, 8 Rajab 1423/ 5 September 2003.” Pada saat itu beliau
sedang menjabat sebagai Duta Besar dan berkuasa penuh atas Mesir,
Somalia, dan Jibouti ditugaskan oleh Presiden B.J. Habibie. Pekerjaan ini
tidak banyak menyita waktu beliau sehingga ia bisa menyelesaikan
penulisan tafsir ini di Negeri Kinanah.

Tafsir al-Mishbah merupakan tafsir lengkap 30 juz. Tafsir yang
ditulis dengan bahasa Indonesia ini memberikan warna tersendiri dan kesan
yang sangat relevan untuk memperluas khazanah pemahaman dan
penghayatan terhadap rahasia dan makna-makna luar biasa dalam al-
Qur’an. Kitab tafsir ini pada mulanya terbit dalam tujuh jilid dan berhasil
dirampungkan penulisannya menjadi lima belas pada tahun 2003 yang
diterbitkan oleh percetakan Lentera Hati, yang diasuh sendiri oleh M.
Quraish Shihab.

Dari segi penamaan, sedikitnya ada dua makna jika ditinjau dari
fungsinya. Pertama, al-Mishbah yang berarti lampu memiliki fungsi

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), Vol. 15, Cet. X, h. 645-646.
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sebagai penerangan dalam kegelapan. Terdapat harapan dari penulis agar
karyanya dapat menjadi penerang bagi mereka yang berada dalam
kegelapan dan berusaha mencari petunjuk dan pedoman hidup. Karena al-
qur’an berfungsi sebagai Hudan Li al-Nas, petunjuk bagi manusia. Al-
qur’an yang ditulis dengan bahasa Arab ini tentunya sulit dipahami bagi
sebagian orang. Maka tafsir ini diharapkan dapat menjembatani mereka
dalam memahami serta memperoleh petunjuk yang Allah sampaikan dalam
al-qur’an.

Kedua, dilihat dari proses kegiatan tulis-menulis Quraish Shihab di
Jakarta pada tahun 1980 saat ia diminta untuk menjadi pengasuh di rubric
Pelita Hati. Dari sini mulai tampak kalau sajiannya menarik berbagai pihak.
Sampai pada tahun 1994, kumpulan tulisannya diterbitkan oleh Mizan
dengan judul Lentera Hati dan menjadi Best Seller dan telah melakukan
cetak ulang beberapa kali. Dari sinilah tampaknya pengambilan istilah al-
Mishbah itu ada “rasa”, yaitu dilihat dari makna lentera dapat dikemukakan
bahwa dalam Bahasa Arabnya adalah al-Mishbah."

Tafsir al-Mishbah ini menggunakan metode tahlili (analitik), yaitu
metode yang menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai
seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan Kkeinginan
mufassirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai dengan peruntutan
ayat-ayat dalam mushaf.”

Pemilihan metode tahlili yang digunakan dalam tafsir al Mishbah
ini didasarkan pada kesadaran Quraish Shihab bahwa metode maudhu'i
yang sering digunakan pada karyanya yang berjudul "Membumikan Al-
Quran" dan "Wawasan Al-Qur'an", selain mempunyai keunggulan dalam
memperkenalkan konsep al Qur'an tentang tema-tema tertentu secara utuh
juga tidak luput dari kekurangan.

Menurut Quraish Shihab, al-Qur'an memuat tema yang tidak
terbatas, bahwa al-Qur'an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya
memantulkan cahaya. Jadi dengan ditetapkannya judul pembahasan tersebut
berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permasalahan. Dengan
demikian kendala untuk memahami al-Qur'an secara komprehensip tetap
masih ada.

Adapun dari segi corak, tafsir al-Mishbah ini lebih cenderung
kepada corak sastra budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijzima i), yaitu
corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara
pertama dan utama mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara
teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur’an
tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik, kemudian seorang

4 Hamdani Anwar, “Tela’ah Kritis Terhadap Tafsir al-Misbah”, Karya M. Quraish

Shihab, Jurnal Mimbar Agama dan Budaya, vol. X1X, h. 184, Jakarta 2004.

378.

5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), cet Il, h.
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mufassir berusaha menghubungkan nash nash al-Qur’an yang dikaji dengan
kenyataan dan sistem budaya yang ada.”

Corak tafsir ini merupakan corak baru yang menarik pembaca dan
menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur'an serta memotivasi untuk
menggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qur'an.

2. Karakteristik Tafsir Al-Mishbah

Dalam penyusunan tafsirnya, Quraish Shihab menggunakan urutan
Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan surah
an-Nass, pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-
ayat yang akan ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:

a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan
penamaanya, juga disertai dengan keterangan tentang ayat-ayat
diambil untuk dijadiakan nama surat.

b. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam
katagori surah makkiyyah atau dalam Kkatagori surah
Madaniyyah, dan ada pengecualian ayat-ayat tertentu jika ada.

c. Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf,
kadang juga disertai dengan nama surat sebelum atau
sesudahnya surat tersebut.

d. Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan
pendapat para ulama-ulama tentang tema yang dibahas.

e. Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya.

f.  Menjelaskan tentang sebab-sebab turunya surat atau ayat, jika
ada.

g. Memasukkan pendapat —pendapat ulama’ baik klasik seperti
Imam Syafi’i, Imam Malik, Ahmad Ibn Hambal, Abu Hanifa,
dan juga ulama-ulama pakar tafsir seperti Qurthubi, Ibnu
Katsir.

Cara demikian yang telah dijelaskan diatas adalah upaya M.
Quraish Shihab dalam memberikan kemudahan pembaca Tafsir al-Mishbah
yang pada akhirnya pembaca dapat diberikan gamabaran secara menyeluruh
tentang surat yang akan dibaca, dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat
kelompok- kelompok kecil untuk menjelaskan tafsirnya.

Berikut ini daftar surat-surat yang ada pada tafsir al-Mishbah mulai
dari volume 1 sampai volumel5:

1) Volume 1 : Al-Fatihah dan Al-Bagarah;

2) Volume 2 : Ali-‘Imran dan An-Nisa;

3) Volume 3 : Al-Ma’idah;

4) Volume 4 : Al-An’am;

5) Volume 5 : Al-A’raf dan At-Taubah;

6) Volume 6 : Yunus, Hud, Yusuf dan Ar-Ra’d;

3L

6 Mahfudz Masduki, Tafsir al-Mishbah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.
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7) Volume 7 : Ibrahim, Al-Hijr, An-Nahl dan Al-Isra’;

8) Volume 8 : Al-Kahf, Maryam, Thaha dan Al-Anbiya’;

9) Volume 9 : Al-Haj, Al-Mu’minun, An-Nur dan Al-Furgan;

10) Volume 10 : Asy-Syu’ara, An-Naml, Al-Qashash dan Al-

‘Ankabut;

11) Volume 11 : Ar-Rum, Lugman, As-Sajdah, Al-Ahzab, Saba’,
Fathir dan Yasin;

12) Volume 12 : Ash-Shaffat, Shad, Az-Zumar, Ghafir, Fusshilat,
Asy-Syura dan Az-Zukhruf;

13) Volume 13 : Ad-Dukhan, Al-jasiyah, Muhammad, Al-fath, Al
Hujarat, Qaf, Adz-Dzariyat, At-Thur, An-Najm, Al-Qmar, Ar
Rohman dan Al-Wagqi’ah;

14) Volume 14 : Al-Hadid, Al-Mujadalah, Al-Hasyr, Al-
Mumtahinah, Ash-Shaf, Al-Jumu’ah, Al-Munafiq, At-
Taghabun, Ath-Thalag, At-Tahrim, Al-Mulk, Al-Qalam, Al-
Haggah, Al-Ma’arij, Nuh, Al-Jin, Al-Muzammil, Al-
Mududdatssir, Al-Qiyamah, Al-lhsan dan Al-Mursalat;

15) Volume 15 : An-Naba’, An-Nazia’at, ‘Abasa, At-Takwir, Al-
Infithar, Al-Muthaffifin, Al-Insyigag, Al-Buruj, At-Tariqg, Al-
A’la, Al-Ghasyiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-Syam, Al-Lail,
Ad-Duha, Asy-Syarh, At-Thin, Al-‘Alagq, Al-Qadr, Al-
Bayyinah, Az-Zalzalah, Al ‘Adiyat, Al-Qari’ah, At-Takatsur,
Al-*Ashr, Al-Humazah, Al-Fil, Quraisy, Al-Ma’un, Al-Kautsar,
Al-Kafirun, Al-An-Nashr, Al-Lahab, Al-lIkhlash, Al-Falag, dan
An-Nas.”

Adapun beberapa prinsip yang dapat diketahui dengan melihat
corak Tafsir al-Mishbah adalah karena karyanya merupakan satu kesatuan
yang tak terpisahkan. Dalam Tafsir al-Mishbah, beliau tidak pernah luput
dari pembahasan ilmu munasabah yang tercermin dalam enam hal, yaitu:
Pertama, keserasian kata demi kata dalam setiap surah; Kedua, keserasian
antara kandungan ayat dengan penutup ayat; Ketiga, keserasian hubungan
ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya; Kempat, keserasian uraian
mugaddimah satu surat dengan penutupnya; Kelima, keseraian dalam
penutup surah dengan mugaddimah surah sesudahnya; Keenam, keseraian
tema surah dengan nama surah.

Di samping itu, M. Quraish Shihab tidak pernah lupa untuk
menyertakan makna kosa-kata, munasabah antar ayat dan asbabun nuzul.
la lebih mendahulukan riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat
setelah sampai pada kelompok akhir ayat tersebut dan memberikan
kesimpulan.

Sebagai sebuah karya, tentunya tafsir ini memiliki kelebihan dan
kelemahan, adapun kelebihan tafsir ini di antaranya:

"7 https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1008913/ diakses pada 12
Agustus 2023.
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e.

Tafsir al-Mishbah kontekstual dengan kondisi keindonesiaan.
Di dalamnya banyak merespon hal-hal yang aktual di dunia
Islam Indonesia, bahkan dunia internasional.

Tafsir al-Mishbah kaya akan referensi dari berbagai latar
belakang referensi, yang disuguhkan dengan ringan dan dapat
dimengerti oleh seluruh pembacanya.

Tafsir al-Mishbah sangat kental dalam mengedepankan korelasi
antar surat, antar ayat, dan antar akhir ayat dan awal surat. Hal
ini membantah anggapan tak mendasar para orientalis, seperti
W. Mongontwery Watt, yang menyatakan bahwa al-Qur’an
antar satu ayat dengan ayat yang lainnya kacau balau, tidak
berkesinambungan.™

Quraish Shihab orang yang jujur dalam menukil pendapat
orang lain, dia sering menyebutkan pendapat pada orang yang
berpendapat.

Quraish Shihab juga menyebutkan riwayat dan orang yang
meriwayatkannya dan masih banyak keistimewaan yang lain.”

Sedangkan kelemahannya antara lain:

a.

Dalam berbagai riwayat dan beberapa kisah yang dituliskan
oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya, terkadang tidak
menyebutkan perawinya, sehingga sulit bagi pembaca, terutama
penuntut ilmu, untuk merujuk dan berhujjah dengan kisah atau
riwayat tersebut. Sebagai contoh sebuah riwayat dan kisah Nabi
Shaleh dalam tafsir surat al-A’raf ayat 78.

Menurut sebagian sementara Islam di Indonesia, beberapa
penafsiran Quraish dianggap keluar batas Islam, sehingga tidak
jarang Quraish Shihab digolongkan dalam pemikir liberal
Indonesia. Sebagai contoh penafsirannya mengenai jilbab,
takdir, dan isu-isu keagamaan lainnya. Namun, menurut penulis
sendiri, tafsiran ini merupakan kekayaan Islam, bukan sebagai
pencorengan terhadap Islam itu sendiri.

8 Lufaefi, Tafsir Al-Misbah: Tekstualitas, Rasionalitas, dan Lokalitas Tafsir
Nusantara, Fakultas Ushuluddin, (Institut PTIQ Jakarta 1 April 2019), h. 39.

% Hamdani Anwar, “Telaah Kritis Tafsir Al-Mishbah”, Jurnal Mimbar Agama dan
Budaya vol. XII, No.2,2001, h. 45.
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BAB IV

HAK-HAK ANAK DALAM AL-QUR’AN

A. Penafsiran Ayat Hak-hak Anak Perspektif Tafsir Al-Mishbah

Dari sekian banyak term-term yang berkaitan dengan anak dalam
al-qur’an, hal ini tentunya akan menarik perhatian para ulama untuk
menafsirkan atau memberikan penerangan terkait ayat-ayat yang telah ada
di dalam al-qur’an. Semua ini tidak hanya semata-mata untuk memberikan
penjelasan terhadap orang-orang setelah masa kenabian yang dimana jika
tidak tahu tentang suatu permasalahan tidak bisa lagi diadukan kepada sang
nabi, melainkan para ulama lah yang harus memberikan penjelasan-
penjelasan terkait permasalahan yang belum terselesaikan.

Permasalahan ini juga terkait dengan perlindungan untuk orang-
orang yang lemah, terkhusus anak-anak yang pada masa jahiliyah banyak
diperlakukan tidak baik. Dengan adanya penafsiran dari para ulama terkait
ayat-ayat yang berkaitan dengan anak ini tentunya memberikan ketenangan
terlebih mengenai hak-hak anak. Maraknya kasus kekerasan terhadap anak.

Dari sekian banyak ayat yang menyebutkan term-term mengenai
anak, penulis mengambil beberapa ayat yang akan ditafsirkan dengan
beberapa sumber kitab-kitab tafsir baik klasik ataupun kontemporer
terutama Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.

1. Hak Tumbuh Kembang
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
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seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 233)

Di awal ayat kita temukan kata e, tentunya terdapat maksud
khusus dalam penggunaan kata ini, pasalnya di ayat lain kita akan
menemukan kata yang memiliki arti yang sama yaitu ummahat, namun
ternyata berbeda maknanya. Ummahat digunakan untuk menunjukkan ibu
kandung, sedang kata walidat maknanya adalah para ibu, baik ibu kandung,
ibu persusuan ataupun ibu sambung. Hal ini menunjukkan bahwa air susu
ibu adalah makanan terbaik untuk bayi yang peran utamanya pada kesehatan
dan pertumbuhan jasmani rohani anak juga belum dapat tergantikan dengan
makanan formula lainnya hingga usia genap dua tahun.®’ Dengan ASI
diharapkan kelak anak menjadi manusia yang lebih sehat melebihi generasi
sebelumnya, oleh karena itu peran ASI mutlak dibutuhkan.

Meskipun menyusui bisa kepada wanita selain ibu kandungnya, air
susu ibu kandung tetaplah jauh lebih baik dari selainnya. ASI ibu kandung
berperan ganda bagi bayinya. Ketika anak menyusu pada ibu kandungnya
selain ia akan merasa kenyang, ia juga lebih tentram, karena di antara
keduanya memiliki kontak batin sejak dalam kandungan. Peran ganda yang
sangat berharga ini tidak dapat digantikan oleh orang lain, apalagi oleh susu
bubuk dan susu hewan.®

Masa penyusuan ini adalah selama dua tahun sejak kelahiran. Ini
adalah batas maksimal dari kesempurnaan penyusuan. Masa persusuan yang
disebutkan pada ayat ini bukanlah kewajiban melainkan anjuran yang
ditekankan. Tentu terdapat banyak hikmah di dalamnya. Anak yang disusui
dua tahun lebih akan memiliki pertumbuhan yang maksimal. Tetapi
hendaknya tidak berlebih dari dua tahun, karena dua tahun sudah dianggap
sempurna oleh Allah. Ini bisa dijadikan tolak ukur bagi para orang tua untuk
menetapkan masa persusuan.

Dua tahun masa penyusuan tidak harus 24 penuh, dalam QS. al-
Ahgaf: 15 menyatakan bahwa masa kehamilan dan penyusuan adalah tiga
puluh bulan.

|
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80 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 1, h. 504.
81 Muhammad Thalib, 40 Masalah Hamil dan Menyusui dalam Islam, (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 1995), Cet. 1, h. 142.
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Artinya : ” Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan.”

Maka jika janin dikandung selama sembilan bulan, maka
penyusuannya selama dua puluh satu bulan, dan jika janin hanya enam
bulan dalam kandungan, maka masa penyusuannya adalah 24 bulan. Masa
kehamilan yang paling pendek adalah enam bulan. Ini merupakan
kesimpulan yang kuat lagi benar dan disetujui oleh Usman r.a dan sejumlah
sahabat lainnya.

Ibu yang menyusui tentunya membutuhkan biaya agar kesehatannya
terjaga dan bisa terus memberikan ASI dengan baik dan sehat. Atas dasar
itu, dalam ayat ini juga Allah memerintahkan kepada para ayah ataupun
suami untuk memberikan makanan dan pakaian juga segala hal yang
dibutuhkan untuk kelancaran masa penyusuan tersebut dengan wajar. Tidak
membebani dan menzhalimi keduanya. Ibu yang menyusui tidak menuntut
berlebih di luar batas kemampuan sang ayah, pun sang ayah tidak
mengurangi jatah nafkah agar ibu tidak menderita karena anaknya.

Dengan tuntunan ini, jelas bahwa anak mendapatkan jaminan
pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa dengan baik. Bahkan jaminan ini
harus tetap dipenuhi walau sang ayah sudah meninggal dunia. Para waris
harus memenuhi kebutuhan ibu dan anak. Hendaknya warisan sang ayah
diberikan kepada ibu dan anak tersebut agar pertumbuhan dan
perkembangannya terus berjalan dengan baik dan sempurna.®

Dalam hal masa penyusuan ini, jika kedua orang tua sepakat untuk
menyapih sebelum genap dua tahun, keduanya rela tanpa paksaan dan
memilih keputusan terbaik maka tidak ada dosa bagi keduanya karena
mengurangi kesempurnaan masa penyusuan.® Karena terkadang kenyataan
berbeda dengan harapan, banyak ibu yang tidak memiliki ASI yang subur
bahkan mungkin tidak dapat memberikannya sama sekali.

Dari uraian di atas, kita dapat memahami bahwa ada tiga tingkatan
penyusuan: pertama, tingkat sempurna yaitu dua tahun atau tiga puluh bulan
dikurangi masa kandungan; kedua, masa cukup yaitu masa kurang dari
tingkat sempurna; ketiga, masa tidak cukup atau kurang. Masa ini dapat
mengakibatkan dosa karena enggan menyusui anaknya, mengingat hal ini
mubadzir karena air susunya tidak diberikan semestinya dan tidak
difungsikannya kasih sayang ibu kepada anaknya. Namun jika alasannya
dapat dibenarkan seperti sakit, maka diperbolehkan untuk mengalihkan
penyusuan itu kepada wanita lain dan boleh orang tua atau ayahnya
memberikan upah sebagai tanda terima kasih dan hadiah bagi wanita yang
menyusui anaknya.

Tradisi pengalihan penyusuan ini (ibu susuan) sudah terjadi pada
zaman Rasulullah saw., yang mana wanita paling fenomenal dalam sejarah

82 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 1, h. 505.

505

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h.
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adalah Halimah as-Sa’diyah.®* Hak tumbuh dan berkembang ini juga
dipertegas oleh ayat lainnya yatiu:
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Artinya: “dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut

kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.”
(QS. Al An’am [6]: 151)
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang
besar.” (QS. Al Isra [17]: 31)

Kedua ayat ini sama-sama membahas larangan membunuh anak.
Kemiskinan adalah motivasi pembunuhannya. Namun dalam QS. Al
An’am, kemiskinan itu sudah terjadi, artinya sedang dialami oleh orang tua,
yang mana ia khawatir akan semakin terpuruk dalam kesulitan hidup akibat
lahirnya seorang anak.®® Maka disini Allah langsung memberikan jaminan
kepada sang ayah dengan menyatakan Kami akan memberi rezeki
kepadamu, baru kemudian dilanjutkan dengan jamina rezeki anak yang
akan dilahirkan dengan menyatakan dan kepada mereka, yakni anak-anak
mereka.

Adapun pada QS. Al Isra [17]: 31, kemiskinan disini belum terjadi.
Baru muncul rasa takut miskin, kekurangan sebab lahirnya anak. Jelas
terdapat kata khasyat yang berarti takut. Maka Allah segera memberi
ketenganan dengan menyatakan bahwa Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka, yakni anak-anak mereka yang ditakutkan hidup dalam
kemiskinan serba kekurangan. Setelah itu barulah jaminan untuk sang ayah
dan juga kepadamu.®® Larangan yang muncul pada kedua ayat ini bersifat
jamak dan umum tidak hanya khusus perorangan. Setiap makhluk
mempunyai kehormatan dan hak untuk hidup.

Pada kedua ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah Yang Maha
Pemberi Rezeki, yang menjamin rezeki setiap makhluknya, bukan manusia

8 Syaikh Muhammad al-Khudhri, Nurul Yagin fi Sirah Sayyidil Mursalin
Muhammad saw, (Beirut: Dar el-Iman, 1988), h. 16.
8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 4, h. 342.
8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
vol. 7, h. 455,
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yang menjamin. Pembunuhan anak ini sudah ada pada masa Jahiliyah yang
mana mereka membunuh setiap anak perempuan yang lahir karena faktor
kemiskinan.

Suatu hari ketika Rasulullah berkumpul dengan para sahabat, beliau
meminta kepada Umar untuk menceritakan hal yang bisa membuat ia
menangis. Kemudian Umar menceritakan:

“Dahulu aku mempunyai seorang anak perempuan, aku ajak anak
tersebut ke suatu tempat, setiba di tempat tujuan, aku mulai menggali
sebuah lubang. Setiap kali tanah yang aku gali mengenai bajuku, maka
anak perempuanku membersihkannya. Dia tidak mengetahui bahwa lubang
yang sedang aku gali adalah untuk menguburnya hidup-hidup, untuk
persembahan berhala. Selesai menggali lubang, aku melempar anak
perempuanku ke dalam lubang tersebut, dia menangis sangat kencang
sambil menatap wajahku. Masih terbayang wajah anakku yang masih tidak
mengerti apa yang dilakukan ayahnya sendiri dari bawah lubang.”®

Mendengar cerita itu, meneteslah air mata Rasulullah begitu juga
Umar, ia sangat menyesali perbuatan jahiliyahnya. Begitulah masa
jahiliyah, kebiasaannya membunuh anak perempuan, memperbudak wanita,
dan masih banyak keburukan lainnya.

2. Hak Harta
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
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87 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 1994), h. 123.
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yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S An-
Nisa [4]: 11)

Mengenai hak waris, sudah disinggung pada ayat-ayat sebelumnya,
namun ayat ini akan memberikan rincian mengenai pembagiannya. Allah
mewasiatkan untuk membagikan warisan untuk anak-anak Kkita, baik laki-
laki maupun perempuan, dewasa maupun kanak-kanak, selama tidak ada
penghalang yang ditetapkan misalnya perbedaan agama atau membunuh
pewaris. Ini mengapa pada ayat ini menggunakan redaksi _S> bukan Ja..
Keduanya memiliki makna yang berbeda, _s> bermakna anak laki-laki yang
mana tidak dibedakan kecil atau dewasa, bahkan manusia ataupun binatang,
sedangkan J>_ bermakna lelaki dewasa. Demikian juga dengan kata ¢l
yang merupakan bentuk mutsanna dari kata & yang berarti
perempuan/betina, kecil atau dewasa, manusia atau binatang.%

Pada ayat ini Allah menentukan rincian pembagian dengan sangat
adil karena jika manusia yang menentukan kemungkinan akan keliru dan
berpotensi tidak adil. Oleh karena itu, hendaknya kita melaksanakan
perintah ini dengan penuh tanggung jawab karena ini perintah langsung dari
Allah. Namun perlu diperhatikan, bahwa warisan boleh dibagikan jika
sudah selesai segala urusan pewaris mengenai utang piutang juga wasiat
yang maksimalmya hanya 1/3 dari yang ditinggalkan. Jika peninggalannya
hanya cukup untuk menyelesaikan utang piutangnya saja maka ahli waris
tidak mendapatkan apa-apa.

Disebutkan bahwa bagian anak laki-laki itu dua kali lipat dari
bagian anak perempuan. Sehingga, jika dia hanya berdua dengan saudara
perempuannya maka dia mendapat dua pertiga dan anak perempuan
mendapatkan sepertiganya. Dengan dijadikannya perempuan sebagai
patokan kadar waris laki-laki ini menunjukan bahwa hak anak perempuan
telah ada lebih dulu. Bukankah jika kita ingin mengukur sesuatu Kkita
terlebih dahulu harus memiliki alat ukur baru kemudian menetapkan kadar
sesuai itu? Allah begitu memuliakan perempuan, salah satunya dengan
mendapatkan hak waris, agar tidak lagi diperlakukan sebagaimana masa
Jahiliyah.

Sangat sulit untuk menyamakan antara laki-laki dan perempuan,
baik atas nama ilmu pengetahuan ataupun agama. Kedua jenis manusia ini

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 361.
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memang berbeda dan harus diakui perbedaannya, suka atau tidak. Karena
mempersamakan antara keduanya sama saja seperti membuat manusia jenis
baru yang bukan laki-laki ataupun perempuan. Jika merujuk kepada teks
agama baik al-qur’an maupun sunnah akan ditemukan tuntunan juga
ketentuan hukum yang disesuaikan dengan kodrat, fungsi, dan tugas yang
dibebankan kepada keduanya.

Sebagaimana kita tahu, pria dibebankan untuk membayar mahar
ketika akan menikah, mencukupi segala kebutuhan istri dan anak-anaknya,
sedangkan perempuan tidak demikian, justru bagian lebih anak laki-laki itu
akan kembali lagi untuk perempuan, lalu bagaimana mungkin al-qur’an dan
sunnah memberi mereka bagian yang sama? Bahkan asy-Sya’rawi
menyatakan bahwa jika berbicara mengenai kepemihakan, sebenarnya al-
qur’an lebih berpihak kepada perempuan yang lemah daripada laki-laki.

Ketika keduanya berumah tangga, laki-laki membutuhkan istri, ia
juga harus membelanjainya. Perempuan membutuhkan suami, tapi ia tidak
perlu membelanjainya. Ketika itu pula justru perempuan bisa menyimpan
bagiannya sendiri secara utuh karena kebutuhannya ditanggung oleh suami.
Jika demikian, soal waris-mewaris Allah lebih berpihak kepada perempuan
daripada kepada laki-laki.

Menurut Thabathaba’i, pemberian hak waris yang lebih besar
terhadap anak laki-laki bukan hanya karena tanggung jawab terhadap anak
istri kemudian hari, tetapi karena juga ia memiliki keistimewaan dalam
bidang pengendalian emosi yang lebih tinggi dari wanita. Karena
pengendalian harta didasari dengan pertimbangan akal terlebih dahulu
daripada atas dasar emosi. Adapun wanita dengan keistimewaanya dalam
bidang kehalusan perasaan, rahmat dan kasih sayang, sangat cocok untuk
berkolaborasi dengan laki-laki yang unggul dalam pengendalian emosi,
disinilah akan terbentuk masyarakat sejahtera.

Dalam kitab tafsir al-Muntakhab, yang disusun oleh sekelompok
ulama terkemuka dan pakar Mesir, mereka mengatakan bahwa al-Qur’an
sudah memberikan tuntunan dan ketentuan pembagian hak waris ini dengan
sangat adil. Secara garis besar, keadilan tersebut terangkum dalam beberapa
hal berikut:

Pertama, hukum waris ditetapkan oleh syariat bukan
pewaris/pemilik harta. Ketetapan itupun tetap menghormati pewaris yang
mana ia dibolehkan mewasiatkan maksimal sepertiga hartanya untuk
diberikan kepada yang kiranya pantas menerimanya yang selain ahli waris,
tentunya juga untuk kebaikan bukan maksiat kepada Allah.

Kedua, harta waris diberikan terlebih dahulu untuk kerabat terdekat,
tanpa membedakan besar atau kecil. Anak mendapatkan bagian lebih dari
kerabat lainnya karena anak adalah generasi penerus orang tuanya yang
meninggal yang pada galibnya masih lemah. Meskipun demikian, kerabat
lainnya seperti ibu, nenek, bapak, kakek, mereka pun masih berhak
mendapatkan bagian walaupun dalam bilangan yang lebih kecil.
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Ketiga, pembagian harta waris ini memperhatikan sisi kebutuhan.
Atas dasar inilah bagian anak menjadi lebih besar, karena kebutuhannya
lebih banyak dan dianggap masih panjang perjalanan kehidupannya.

Keempat, ketentuan pembagian warisan ini bersifat distribusi bukan
monopoli. Terbukti dengan ditentukannya hak waris tidak hanya untuk satu
anak saja, atau satu orang saja, tetapi beberapa orang yang merupakan
mustahigq.

Kelima, wanita tidak dihalangi menerima warisan sebagaimana
yang terjadi pada masyarakat Arab terdahulu. Ada tiga sebab waris pada
masa jahiliyah yaitu;2°

a. Nasab, namun yang berhak mendapatkan hanya kaum laki-laki yang
mengikuti peperangan, sementara anak perempuan dan anak laki-
laki lainnya tidak berhak mendapatkan warisan.

b. At-Tabannii atau anak angkat, pada masa itu anak angkat memiliki
hak yang sama seperti anak kandung.

c. lkatan persekutuan, seperti seseorang berkata kepada seseorang
yang lain, “Darahku adalah darahmu, kamu mewarisiku dan aku
mewarisimu, kamu dituntut karenaku dan aku dituntut karenamu.”
Dengan demikian Islam sangat menghargai perempuan dan

dipenuhi seluruh hak-haknya. Bahkan dalam pembagian waris ini, kerabat
pihak perempuan seperti saudara laki-laki dan perempuan dari ibu
mendapatkan bagian. Hal ini merupakan pengharagaan kepada perempuan
yang sebelumnya belum pernah terjadi.

3. Hak Kehormatan
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Artinya: “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun
anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini (Mekkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau.”
(QS. An Nisa [4]:75)

Setiap orang dituntut untuk berjuang. Dalam ayat ini kaum
muslimin diperintahkan untuk tampil berjuang membela, membantu,

8 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fial- ‘Agidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
j.2,h. 612.
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menolong orang-orang yang lemah dan dilemahkan, orang-orang yang
diabaikan, orang-orang yang dipinggirkan. Ayat ini menggunakan kata
tanya yang seakan-akan bertanya padahal ini merupakan sindiran besar
mengapa sebagian orang masih tidak mau berjuang untuk membela orang-
orang yang dilemahkan dan meminta kepada Allah untuk dibela.

Penggunaan kata (sé=iais yang secara harfiah berarti orang-orang
yang diperlemah, ulama mengartikan orang-orang yang tidak dianggap
berdaya oleh masyarakat, yang mana ketidakberdayaannya mencapai batas
akhir, bahkan dipahami juga mereka tidak hanya dianggap tidak berdaya
melainkan benar-benar tidak diberdayakan.

Ayat ini menceritakan kaum muslimin yang mereka ingin masuk
Islam namun dicegah, dihalangi oleh kaum kafir Quraisy. Saat itu Nabi
Muhammad ada di kota Madinah dan orang-orang yang ingin dibela adalah
orang-orang yang berada di kota Mekkah. yang lemah dan dilemahkan.
Pada ayat ini juga mereka memohon untuk dibebaskan dari kaum yang
zhalim, bukan dari kota atau negara yang zhalim, karena yang zhalim
adalah sebagian penghuninya, tidak seluruhnya dan bukan pula negaranya.
Sebenarnya, ini merupakan dampak dari perjanjian Hudaibiyah yang salah
satu butirnya berbunyi; penduduk muslimin Mekkah yang datang meminta
perlindungan kepada Nabi Muhammad saw. harus dikembalikan kepada
kaum musyrikin di Mekkah, dan siapapun yang meninggalkan Nabi
Muhammad saw. menuju Mekkah, tidak harus dikembalikan ke Madinah.

Jika dikaitkan dengan zaman saat ini banyak sekali di seluruh dunia
orang-orang yang ditindas. Baik di dalam atau di luar negeri. Kita akan
dikecam jika tidak membantu, menolong, membela kaum yang lemah dan
tertindas, apalagi keluarga, bahkan yang pernah selokasi (setanah air)
dengan seseorang. Selain dinilai jihad fi sabilillah, penyebutannya juga
ditekankan mengenai pembelaan terhadap kaum lemah yang selokasi atau
setanah air, al-qur’an menggandengkan agama dan tanah air sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al-Mumtahanah [60]: 8-9.

Thabathabba’i memberikan pandangannya untuk ayat ini, ia
menyatakan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa dalam diri manusia
terdapat dorongan untuk membela apa yang diagungkan dan dihormati,
seperti anak cucu, keluarga, kehormatan, tempat tinggal, dan lain-lain. Ini
sudah menjadi fitrah manusia. Hanya saja perlu digarisbawahi bahwa
pembelaan itu bisa terpuji atau tercela keduanya akan mendapatkan balasan
sesuai yang ia kerjakan. Hendaknya kita tidak merusak tujuan Islam datang
yang mana seluruhnya diarahkan untuk Allah swt.. Yang kemudian disatu
wadahkan yakni wadah tauhid. Allah menganjurkan manusia untuk
membela kelompok, keluarga dan keturunannya, serta semua hak yang
dimilikinya dengan mengembalikan semua hal itu untuk Allah swt.%

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 509.
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Kekejaman jahiliyah saat itu sangatlah pedih, aniaya yang begitu
dahsyat sampai anak-anak pun merasakan kekejamannya. Namun mereka
sangat luar biasa ketaatannya kepada Allah, mereka tidak hanya berdoa,
mereka juga berusaha dengan susah payah agar terhindar dari tindasan
kaum musyrikin, mereka tidak meyerah dan tetap dalam ketaatannya,
bahkan mereka tidak serta merta menerima sembarang pertolongan yang
mana akan menjauhkan mereka dari Allah dan nilai-nilai llahiyah, mereka
lebih baik menahan siksaan daripada harus berlindung kepada yang tidak
sesuai dengan harapan dan jalan mereka. Hak kehormatan ini tercantum
juga dalam ayat lain di antaranya:
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Artinya: “Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu
adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya”. (QS. Al-Kahfi [17]: 82)

Ayat ini mengisahkan tentang ayah yang shalih yang mana ia
menyimpan harta simpanan di bawah dinding rumahnya untuk anak-
anaknya kelak ketika sudah dewasa agar dapat mereka manfaatkan sebaik
mungkin. Dinding rumah anak yatim yang semulanya hampir roboh itu
Allah jaga dengan wasilah hadirnya dua orang shalih yaitu Nabi Musa dan
Khidir yang mana ini merupakan rahmat dari Allah karena keshalihan
ayahnya.

Adapun 3X (kanz) adalah harta yang terhimpun sehingga banyak.
Kanz dapat diartikan sebagai harta simpanan juga harta yang ditanam dalam
tanah.®! la juga biasa diartikan sebagai sesuatu yang sangat bernilai. Dalam
konteks ini dikenal ungkapan bahwa “kepuasan batin adalah kanz
(kekayaan) yang tidak bernilai dan habis-habisnya.”

Kata kanz juga terdapat dalam QS. At-Taubah [9]: 34 yang berarti
emas dan perak, sementara para ulama berpendapat bahwa kanz itu
bukanlah harta, tetapi ilmu atau wasiat. Dalam hal penyimpanan kanz ini

h. 384.

91 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990),
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ulama juga mengkompromikan antara celaan al-Qur’an terhadap kanz dan
kesan pujian orang tua kedua yatim itu. Sebenarnya hal itu tidak perlu
dipertentangkan karena celaan menyimpan harta tertuju pada mereka yang
menyimpannya tanpa menafkahkan di jalan Allah, dalam arti tidak
mengeluarkan zakat dan tidak bersedekah.®? Tetapi jika kedua hal tersebut
dilakukan, dan seseorang menyimpan atau menabung juga untuk anak
keturunannya, maka hal ini sama sekali tidak tercela justru mulia
sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

“meninggalkan anak keturunan dalam keadaan berkecukupan adalah jauh
lebih bqsisk daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, meminta-
minta.”

Dalam al-Qur’an banyak tokoh ayah yang Allah sebutkan untuk
menjadi contoh bagi para ayah dalam mendidik anaknya dan membina
keluarganya, di antaranya adalah Nabi Ibrahim, Nabi Syu’aib, Nabi Ya’kub,
Nabi Nuh, Imran dan Lugman. Sebagai contoh Nabi Ibrahim yang
berwasiat kepada anak-anaknya untuk teguh dalam memeluk islam sampai
mati, jangan pernah meninggalkan islam walau sesaat karena kematian
tidak dapat diduga kedatangannya, hal ini tertulis dalam firman Allah:
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Artinya: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.” (QS. Al-Bagarah [2]:
132)

Tidak hanya itu, terekam jelas pula dalam al-Qur’an doa Nabi
Ibrahim untuk dirinya dan Kketurunannya agar senantiasa istigomah
menegakkan shalat. Berkat keshalihannya dan kedekatannya kepada Allah
swt., dua putra beliau yaitu Nabi Ismail dan Nabi Ishag menjadi seorang
nabi. Begitulah ayah yang shalih, senantiasa menuntun keturunannya ke
jalan yang lurus dalam ridha Allah. Jika ingin shalih anaknya, shalihlah
terlebih dahulu ayahnya, karena anak adalah peniru yang handal, maka ayah

92 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 8, h. 110.
% Al-Bukhari, al-Jami’ [i al-Shahih al-Bukhari, (Kairo: Daru al-Mathaba’ah
alSya’bi, t.th), Jilid VII, h. 178.
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harus menjadi contoh terbaik untuk mereka agar menjadi generasi rabbani
dicintai Allah sampai menjadi penduduk surga-Nya yang kekal abadi.

o o e A i 1 1 4l 320 04
Artinya:  “Hai Zakarta, sesungguhnya Kami memberl kabar gembira
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan
dia.” (QS. Maryam [19]: 7)

Nabi Yahya selain menjadi anugerah dan kabar gembira yang
mengejutkan bagi orang tuanya, yaitu Nabi Zakariya yang sudah lanjut usia
dan istrinya yang dinyatakan mandul, beliau juga sangat istimewa karena
diberi nama langsung oleh Allah dan tidak ada nama yang sama dengan
selainnya. Merupakan sebuah keistimewaan jika seseorang diberi nama
yang belum dikenal sebelumnya, karena dengan demikian akan mudah
dikenal dan tidak akan terjadi kerancuan atau kebingungan tentang siapa
dia. Ini adalah buah kesabaran Nabi Zakariya yang tidak pernah berhenti
berdo’a untuk diberi keturunan sebagai pewaris. Beliau menceritakan
kepada Allah bahwa ia benar-benar butuh seorang anak. Beliau berdoa
dengan sangat optimis karena selama ini Allah selalu mengabulkan
doanya.®

Kata (%«x) samiyyan terambil dari kata as-simah, yakni tanda. Yang
mana nama pada sesuatu merupakan tanda baginya, dari sinilah kata ism
begitu pula kata samiyya dipahami oleh ulana dalam arti nama.

Allah memberi nama Yahya dalam bentuk kata kerja masa kini dan
masa datang yang berarti hidup. Mengandung makna bahwa sang anak akan
hidup abai secara terus menerus walau setelah wafat. Hal ini bukan hanya
berarti ia akan tumbuh berkembang sesuai tuntunan ilahi dan akan mati
syahid sehingga nama baiknya selalu dikenang dan ia akan hidup di sisi
Allah swt. dengan penuh nikmat dan kebahagiaan.

Menurut Ibnu ‘Asyur, kata (&) samiyyan dapat dipahami dalam
arti sifat yang mana kata ini berasal dari kata wasama yakni menyifati.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Najm [53]: 27:

RN &w Seied
“Mereka menyifati malaikat dengan sifat feminism.” Atas dasar ini, beliau
memahami bahwa arti Yahya menyandang sifat-sifat yang belum pernah
disandang oleh manusia termasuk para nabi sebelumnya. Yakni terhimpun
dalam diri beliau aneka sifat sempurna. Terbukti beliau telah Allah
anugerahi hukm/hukum ketika ia masih kecil. Beliau juga dijadikan

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 8, h. 154.
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hashuran (berkemampuan menahan diri), sehingga tidak terjerumus pada
keharaman dan tidak juga memikul kesukaran dalam menjalani kewajiban
beribadah dan kewajiban keluarga.%

4. Hak Akal
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Artinya: Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-

sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-
kanak. (QS. Maryam [19]: 12)

Setelah Allah mengabulkan permohonan Nabi Zakariya dan istrinya
untuk diberi keturunan, Allah juga mengabulkan permohonan spesifiknya
yang mana Nabi Zakariya tidak hanya memohon untuk diberi keturunan
saja, melainkan menjadi pewaris nilai-nilai llahi.

Di masa kanak-kanak, Allah memerintahkan Nabi Yahya untuk
mempelajari al-Kitab yakni Taurat dengan sungguh-sungguh dan dituntut
untuk melaksnakan isinya.

Allah menanugerahkan kepadanya hikmah sejak kecil, juga
dianugerahkan kepadanya rasa kasih sayang dan kesucian jiwa, dia adalah
seorang yang bertaqwa, berbakti kepada orang tuanya, dan dia bukanlah
orang yang angkuh dan durhaka, pengembangan kepribadiannya matang
sempurna tanpa cacat. Pada masa kanak-kanak anak akan lebih mudah
untuk mempelajari berbagai hal, hati mereka dalam keadaan bersih suci dan
bersih dari dosa. ]

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna &ali pada ayat ini.
Di amping makna al-kitab sebagaimana penulis memilih makna tersebut,
ulama mengartikan juga sebagai kecerdasan akal, firasat, kenabian,
pengetahuan tentang etika pergaulan dan pelayanan.®® Sebagimana makna
al-hukm yang beragam, maka dapat kita simpulkan bahwa sejak kecil anak
harus mendapatkan pendidikan lengkap dari berbagai aspek, digali segala
potensinya dengan tujuan untuk mengabdi kepada Allah, menjadi orang
yang bertagwa.

Quraish Shihab juga menyatakan bahwa dalam mendidik anak,
orang tua hendaknya menjadi sahabat untuk mereka, orang tua
mengarahkan bukan memaksakan. Berikan anak kebebasan dalam memilih
jalannya untuk mencapai ridho llahi.

5. Hak Syari’ah

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 8, h. 156
% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
vol. 8, h. 160.
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah). (QS. Lugman [31]: 17)

Lugman as. merupakan seorang yang digambarkan sebagai ahli
hikmah, yang nasihatnya dijadikan acuan dalam mendidik anak. Kali ini ia
berpesan kepada anaknya untuk melaksanakan shalat dengan sempurna
syarat, rukun, dan sunnah-sunnahnya.®” Dengan panggilan mesranya kepada
buah hati, ia melanjutkan bahwa disamping membentengi dari kekejian dan
kemunkaran, serulah orang-orang untuk melakukan hal serupa denganmu.
Dalam berdakwah ini, lakukanlah dengan cara yang baik, lembut, dan
menenangkan.

Menyeru dalam amr ma’ruf, tentunya mengandung pesan untuk
mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh orang lain mengerjakan
kebakan dan dia sendiri tidak melakukannya. Demikian juga melarang
kemunkaran , menuntut agar yang melarang terlebih dahulu mencegah
dirinya dari hal-hal yang keji tidak terpuji. Hal ini sejalan dengan firman
Allah dalam QS. Ash-Shaf ayat 3:

Gslads ¥ G ideds uub\.uf Gas 5

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan.

Agaknya hal ini yang menjadi sebab mengapa Lugman tidak
memerintahkan anaknya melaksanakan ma’ruf dan menjauhi munkar, tetapi
ia memerintahkan, menyuruh, dan mencegah. Di sisi lain membiasakan
anak melaksanakan tuntunan ini menanamkan dalam dirinya jiwa
kepemimpinan dan kepedulian sosial.

Tantangan dan rintangan akan selalu ada ketika kita melaksanakan
tuntunan Allah, maka diperlukan ketabahan dan kesabaran dalam
menghadapinya agar sampai paada tujuan. Karena shalat, amr ma’ruf dan
nahi munkar sangat tinggi kedudukannya dan jauh pula tingkatannya dalam
kebaikan.

Singkatnya ada tiga alasan Lugman memerintahkan anaknya untuk
mendirikan shalat. Pertama, shalat adalah hal yang pertama dihisab oleh

9 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
vol. 11, h. 136
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Allah pada hari kiamat. Kedua, shalat juga merupakan ghidza 'urruh (nutrisi
jiwa) sebagaimana Rasulullah SAW ketika menghadapi persoalan beliau
akan melakukan shalat untuk mencari ketenangan dan pertolongan, sesuai
dengan tuntunan Allah agar kita meminta pertolongan dengan shalat dan
sabar. Ketiga, shalat mencegah dari perbuatan yang keji.

B. Analisis Penafsiran Tafsir al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab

Setelah dipelajari dan diuraikan secara singkat di atas, penafsiran
Quraish Shihab ini relevan dengan tuntunan juga kondisi saat ini. Tidak
hanya itu, kali ini penulis mencoba menyandingkan tafsir al-Mishbah
dengan beberapa tafsir klasik maupun kontemporer seperti tafsir al-Munir,
tafsir al-Azhar dan tafsir Ibnu Katsir dan nampaknya penafsiran mereka
sejalan dan saling menguatkan.

Pertama, hak untuk mendapatkan ASI dan nutrisi, agar tumbuh
kembangnya berlangsung dengan baik. Secara etimologis, kata radha‘ah
didefinisikan olen Ahmad Isa Ashur sebagai suatu nama untuk menghisap
puting dan meminum air susunya. Secara terminologi, radha‘ah adalah
upaya seorang bayi (usia 0-2 tahun) untuk mendapatkan ASI dengan cara
menghisap puting susu ibu atau melalui dot (botol susu) setelah ASI itu
dipompa (perah). Berbeda dengan definisi tersebut, Ahmad Shantanawi
mengartikan radha‘ah sebagai penyusuan (seorang bayi) yang karenanya
ditetapkan adanya hubungan nasab (kekeluargaan) dan penghalang dari
pernikahan (haramnya pernikahan) akibat dari penyusuan. Berdasarkan
makna terminologi tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan kata
radha‘ah dalam al-Qur’an dapat dilihat dari dua aspek, yaitu pertama
penyusuan sebagai salah satu sebab dari sebab-sebab diharamkan
pernikahan (QS. Al Nisa’: 23) dan kedua, penyusuan di mana air susu ibu
menjadi makanan utama bagi bayi (QS. al-Bagarah:233, al-Thalag: 6)%

Hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa air susu ibu adalah
makanan terbaik untuk bayi dan lebih baik dari susu selainnya. Ini sesuai
juga dengan ilmu kedokteran modern, mengenai masanya beliau juga
menyatakan bahwa masa sempurnanya sampai dengan dua tahun
sebagaimana QS. Al-ahqaf: 15.

Selanjutnya Hamka juga menjelaskan bahwa di dalam ayat ini
bertemu dua kalimat yang mengandung suasana rela dan damai; pertama
kalimat Taradhin, artinya berkerelaan kedua pihak, kedua kalimat
Tasyawurin, artinya bermusyawarah kedua pihak, bertukar fikiran. Dalam
kedua kalimat ini terdapatlah bahwa di dalam dasar hati rela sama rela,
harga menghargai, di antara suami istri, demi kemaslahatan anak mereka,
mereka memulai musyawarah bagaimana jalan dan keputusan terbaik untuk
buah hatinya.*® Mengenai hal penyapihan ini dikuatkan juga oleh lbnu Jarir
meriwayatkan dari Mujahid ia berkata: “Bermusyawarahlah untuk yang

% Nanang Rokhman Saleh, LAKTASI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR AN (Sebuah
Kajian Tafsir Tematik), Stikes Yarsis, JI. Smea 57 Surabaya, h.3.
9 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), j. 1, h. 562.
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kurang dari dua tahun, maka si ibu tidak boleh menyapihnya, kecuali bila
ayah si anak menyetujui. Dan si ayah pun tidak boleh memerintahkan untuk
menyapih, kecuali bila ibu si anak menyetujui.”™*

ASI dalam ayat ini bermakna luas, orang tua harus memberikan
nutrisi penuh kepada anaknya agar pertumbuhannya berlangsung secara
optimal. Makanan yang bergizi dan tentunya halal dan thayyib sebagaimana
tuntunan dalam al-qur’an ini dipenuhinya oleh orang tua dengan kadar
semampunya. Orang tua khususnya ayah memberikan nafkah, kebutuhan
hidup sehari-hari untuk keluarganya sesuai kemampuan, tidak boleh
menzhalimi salah satunya. Ayah memberikan sesuatu yang layak, dan anak
juga ibu menuntut sesuai kemampuan ayahnya.

Dalam masa pertumbuhan ini, banyak kita temui seorang ibu tidak
bisa menemani full keseharian buah hatinya, kita sebut wanita karir. Maka
banyak kita temukan saat ini istilah baby sitter. Sebagaimana proses
penyusuan yang bisa dialihkan kepada wanita selain ibu kandungnya, jika
ada udzur syar’i, pun dalam pengasuhan juga boleh orang tua
mengamanahkan kepada seseorang yang dapat dipercaya dan berkompeten
dalam mengasuh buah hatinya. Tentunya dalam hal ini tidak berdosa jika
ayah memberikan upah kepada baby sitter tersebut sebagai tanda terima
kasih atas pengasuhannya. Saat ini marak juga kasus pembunuhan,
ketakutan, kekhawatiran akan kemiskinan dengan lahirnya seorang anak
adalah yang terjadi pada orang jahiliyah yang kepercayaannya kepada
pertolongan Allah sangat tipis. Hamka menambahkan penjelasan mengenai
rezeki ini dengan firman Allah dalam QS. Hud [11] ayat 6 bahwasanya
tidak suatu makhluk yang melata, merangkak, berjalan, di atas bumi ini
melainkan sudah ada jaminan rezekinya di sisi Allah dan telah diketahui di
mana dia akan tinggal dan di mana dia akan berkubur kelak. Itu sebabnya
pedoman hidup yang pertama dalam QS. Al-An’am [6] ayat 151 tentang
percaya kepada Allah dan larangan mempersekutukannya. Karena
kepercayaan kepada Allah menimbulkan cahaya dalam hati, inspirasi dalam
mencari usaha kehidupan. 10t

Kedua, hak harta. Kata mawarits merupakan bentuk jamak dari
mirast (irts, wirts, wiratsah dan turats, yang dimaknai dengan mauruts)
merupakan harta pusaka peninggalan orang yang meninggal yang
diwariskan kepada para keluarga yang menjadi ahli warisnya. Orang yang
meninggalkan harta pusaka disebut muwarits, dan yang berhak menerima
pusaka disebut warist.102

Muhammad Ali ash Shabuni mengatakan bahwa mawarits adalah:
“Pindahnya hak milik orang yang meninggal dunia kepada para ahli
warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalnya itu berupa harta

100 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir. (Jakarta: Pusaka Azzam, 2012), h. 950.
101 Hamka, Tafsir al-Azhar, j. 3, h. 2243.
102 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 5.
52



bergerak dan tidak bergerak atau hak-hak menurut hukum syara.”% Waris
adalah berbagai aturan tentang perpindahan hak milik seseorang yang telah
meninggal dunia kepada ahli warisnya. Dalam istilah lain, waris disebut
juga dengan fara’idh artinya bagian tertentu yang dibagi menurut agama
Islam kepada semua yang berhak menerimanya.® Sedangkan faraidh,
merupakan bentuk jamak dari faraidhah. Kata ini derivative dari fardhu.
Fardhu dalam istilah ulama mawaris adalah bagian tertentu bagi para ahli
waris yang telah ditetapkan oleh syara’ seperti setengah (nishfu),
seperempat (rubu’), sepertiga (tsuluts), seperenam dan lain-lain.

Hamka sepakat bahwa dengan kadar perempuan menjadi patokan
itu adalah tanda bahwa hak perempuan lebih dulu ditentukan barulah hak
untuk anak laki-laki. Adapun alasannya memang karena beban laki-laki
lebih berat daripada perempuan mengenai nafkah.'® Pengaturan nafkah
juga tercantum dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan (“UU Perkawinan”) kita dapat melihatnya dalam Pasal 34 ayat
(1) UU Perkawinan. Dalam pasal tersebut dikatakan bahwa suami wajib
melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Dalam pengaturan UU
Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya
dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami.'%

Ketiga, hak kehormatan. Setiap anak memiliki hak untuk dijaga
kehormatannya dan dilindungi, terkhusus perlindungan dalam keadaan
darurat atau yang membahayakan dirinya. Nabi pun memerintahkan kepada
sahabat untuk tidak melakukan kekerasan, penganiayaan, bahkan
pembunuhan terhadap anak-anak. Hendaknya kita berjuang untuk
melindungi saudara seiman, sefaham, dan setujuan dimanapun mereka
berada yang mereka lemah dan membutuhkan pertolongan kita. Jadilah kita
hizbullah, tentaranya Allah. Karena ketika kita menjadi tentara Allah,
berjuang di jalan Allah, menang ataupun kalah, hidup ataupun mati,
mulialah kita.'%” Begitulan yang ditulis Hamka dalam tafsirnya.

Jika berbicara mengenai perlindungan anak, tidak jarang kita
mengingat keadaan anak-anak di Palestina karena konfliknya dengan Israel.
Banyak sekali pelanggaran terhadap anak yang dilakukan oleh militer
Israel, dan UNICEF berperan sangat besar disini. UNICEF memberikan

103 Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Mawarits fi asy-Syari’atil Islamiyah ‘ala

Dhaui Kitab Was-Sunnah, Terj: A. M. Basalamah, Panduan Waris Menurut Islam, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2007),Cet. Ke-10, h. 33.

1117.

104 Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 13.
195 Hamka, Tafsir al-Azhar, , (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), j. 2, h.

108https://www.hukumonline.com/klinik/a/dasar-hukum-kewajiban-suami-

memberi-nafkah-1t5162ed19chc6e/ diakses pada September 2023.

1310.

107 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), Jilid 2, h.
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kontribusi dalam hal kesehatan bekerjasama dengan Departemen Kesehatan
dan WHO. Tidak hanya itu UNICEF juga membuat laporan mengenai
pelanggaran anak oleh Israel dalam Childern in Israeli Military Detention;
Observation and Recommendation. Laporan ini dibuat agar anak tetap
mendapatkan perlakuan yang hormat dan beradab. Inilah salah satu
pergerakan dalam hak perlindungan anak.

Anak juga berhak memiliki ayah yang shalih. Pentingnya memiliki
ayah yang shalih sebagaimana cerita dalam QS. Al-Kahfi [18]: 82. Dalam
tafsir Ibnu Katsir tertulis bahwa ayah yang shalih itu meninggalkan
simpanan yang ulama berbeda pendapat mengenai simpanan tersebut, ada
yang menyebutkan bahwa simpanan itu berbentuk lempengan emas yang
bertuliskan hikmah, ada juga yang menyatakan bahwa harta simpanan itu
berbentuk shuhuf yang berisikan ilmu. Adapun hikmah dari seorang ayah
yang shalih pada ayat ini adalah orang yang shalih akan senantiasa
dipelihara keturunannya.

Selain itu, juga mencakup berkah ibadah yang dilakukannya bagi
anak keturunannya di dunia dan di akhirat melalui syafa’atnya bagi mereka.
Derajat mereka pun akan ditinggikan ke derajat paling tinggi di surga
supaya hatinya merasa senang terhadap mereka sebagaimana disebutkan
dalam al-Qur’an dan hadits. Sa’id bin Jubair menceritakan dari Ibnu ‘Abbas
bahwa kedua anak itu dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya.
Keduanya tidak disebut sebagai anak yang shalih, mereka mendapatkan
keberkahan dari ayah yang shalih.1%

Ketika anak tidak sesuai dengan harapan, mungkin orang tua perlu
introspeksi perbuatan yang dilakukan. Karena sesungguhnya amalan-
amalan yang dilakukan orangtua akan memberi pengaruh terhadap
keshalihan anak. Seorang anak yang melihat ayahnya selalu berdzikir,
mengucapkan tahlil, tahmid, tasbih, dan takbir niscaya akan menirunya
mengucapkan kalimat-kalimat tersebut. Juga seorang anak yang diutus
orang tuanya untuk memberi sedekah kepada orang-orang miskin dirumah-
rumah berbeda dengan seorang anak yang disuruh orang tuanya membeli
rokok dan barang-barang memabukkan. Seorang anak melihat ayahnya
berpuasa senin kamis dan melaksanakan shalat jumat dan jama’ah tidak
sama dengan anak yang melihat kebiasaan ayahnya nongkrong di kafe,
diskotik, dan bioskop. Kita bisa membedakan antara seorang anak yang
sering mendengar adzan dengan seorang anak yang sering mendengar
ayahnya bernyanyi. Anak-anak itu pasti akan meniru apa yang sering
mereka dengar. Anak adalah peniru yang handal maka ayah harus menjadi
contoh terbaik untuk anaknya.

Allah telah memerintahkan kepada kedua orangtua yang khawatir
terhadap masa depan anak—anaknya agar selalu bertakwa, beramal shalih,
beramar ma’ruf nahi mungkar, dan berbagai macam amal ketaatan lainnya.

108 Ad-Dymasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), Jilid
5, h. 290.
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Sehingga dengan amalan-amalan itu, Allah akan menjaga anak cucunya.
Allah berfirman,
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.” (An Nisa [4]: 9)

Dari said bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas berkata: “Allah mengangkat
derajat anak cucu seorang mukmin setara dengannya, meskipun amal
perbuatan anak cucunya di bawahnya, agar kedua orangtuanya tenang dan
bahagia. Kemudian beliau membaca firman Allah yang artinya, “Dan
orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka d
alam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan
Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.” ( Ath Thuur : 21)

Diceritakan bahwa sebagian orang-orang salaf dahulu pernah
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, aku akan membaguskan shalatku
agar engkau mendapat kebaikan.” Sebagian ulama salaf menyatakan bahwa
makna ucapan itu adalah aku akan memperbanyak shalatku dan beroda
kepada Allah untuk kebaikanmu.

Kedua orangtua bila biasa membaca Al-Qur’an, maka para malaikat
akan turun mendengarnya dan setan-setan akan lari. Tidak diragukan bahwa
turunnya malaikat membawa ketenangan dan rahmat. Dan jelas ini member
pengaruh baik terhadap anak dan keselamatan mereka. Tetapi bila Al-
Qur’an ditinggalkan, dan orangtua lalai dari dzikir, ketika itu setan-setan
akan turSun dan memerangi rumah yang tidak ada bacaan Al-Qur’an, penuh
dengan musik, alat-alat musik, dan gambar-gambar haram. Kondisi seperti
ini jelas akan berpengaruh jelek terhadap anak-anak dan mendorong mereka
berbuat maksiat dan kerusakan.

Sehingga dari itu semua, cara yang paling tepat untuk meluruskan
anak-anak harus dimulai dengan melakukan perubahan sikap dan perilaku
dari kedua orang tua. Kita harus menanamkan komitmen dan berpegang
teguh terhadap syariat Allah pada diri kita dan anak-anak. Serta kita harus
senantiasa berbuat baik kepada orangtua kita serta menjauhi sikap durhaka
kepadanya, agar anak-anak kita nantinya menjadi anak yang berbakiti,
selamat dari dosa durhaka kepada kedua orang tua dan murka Allah. Karena
anak-anak saat ini adalah orang tua dimasa yang akan datang dan suatu
ketika ia akan merasakan hal yang sama ketika menginjak masa tua.
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Termasuk dalam hal pemberian nama pada anak (tasmiyah). Nama
merupakan sebuah identitas yang akan melekat pada diri seseorang sejak
dirinya lahir hingga kematiannya. Bukan hanya sebagai pembeda, nama
memiliki pengaruh yang kuat dalam pembentukan karakter seorang anak,
nama yang bagus dan nama yang baik akan memberikan pengaruh efek
positif terhadap kepribadian seseorang.!® Berikut adalah hadits-hadits

mengenai perintah tasmiyah:
il O ey o 05l G5

Artinya: "Hak anak atas orang tuanya ialah mendapatkan nama yang
baik." (HR. al-Baihaqi, Abu Nu'aim dan al-Dailami).

Tasmiyah ini disunnahkan oleh Rasulullah SAW, yaitu pada hari
ketujuh atau pada hari kelahirannya sekalipun anak itu meninggal sebelum
mencapai usia tujuh hari. Imam Nawawi menerangkan hukum sunah
memberikan nama bayi pada hari ketujuh kelahirannya. Hal ini bersandar
pada riwayat dalam kitab Imam Tirmidzi melalui Amr ibnu Syu'aib, dari
ayahnya, dari kakeknya yang menceritakan:

~
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Artinya: "Nabi SAW memerintahkan untuk memberi nama bayi yang baru
lahir pada hari yang ketujuh, begitu pula melenyapkan kotoran dan
mengakikahinya." (HR Tirmidzi, dikatakan hadits ini hasan).

Bahkan disunnahkan menamai bayi yang telah mati dalam
kandungan jika telah mencapai umur bernyawa.''® Ada beberapa alasan
yang menyebabkan seorang anak diberi nama. Rasulullah sendiri
menjelaskan bahwa anak diberi nama, karena hari kiamat nanti manusia
akan dipanggil dengan namanya.
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Artinya: "Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan
nama-nama kalian dan nama bapak-bapak kalian. Maka buatlah nama
yang baik bagi kalian." (HR Abu Daud).

109 Abidin Ja'far, Akikah Menurut Tinjauan Hadits-hadits Nabi, (Yogyakarta: CV.

Bina Usaha, 1987), h. 2.

133.

110 Ali Sa'ad, Terjemah Fathul Mu'in, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1979) Vol. 2, h.
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Nabi juga memerintahkan untuk membaguskan nama yang
diberikan kepada anak-anak Kkita.

Hal tersebut tercantum dalam sebuah hadits, Dari Wahib al Jusyami
RA, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda:

A g A A s 2 A ) psolan £ )
Artinya: "Namailah anakmu dengan nama para nabi, nama yang disukai
oleh Allah SWT adalah Abdullah dan Abdul Rahman." (HR. Daud dan An
Nasa'i).

Sebaliknya, Rasulullah melarang para orang tua untuk menamai
anak-anak mereka dengan nama-nama musuh Allah seperti misalnya
Fir'aun, Qarun, dan lain sebagainya. Rasulullah SAW dalam sebuah hadits
bersabda, "Janganlah kamu memberi nama dengan nama yang buruk,
karena nama itu akan menjadi panggilan di akhirat." (HR. Abu Daud)

Keempat, hak akal. Penafsiran ini sejalan dengan tafsir Ibnu Katsir
yang mana, Allah memerintahkan kepada Yahya untuk mempelajari kitab
yang dengan penuh kesungguhan dan semangat. Allah berfirman “Dan
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,” yaitu
pemahaman, ilmu, kesungguhan, tekad, senang dan gemar kebaikan serta
amat bersungguh-sungguh di dalamnya, padahal ia masih kanak-kanak yang
usianya belum genap mencapai 7 tahun.!!! ‘Abdullah bin al-Mubarak
berkata bahwa Ma’mar berkata: “Beberapa anak kecil berkata kepada
Yahya bin Zakariya: ‘Pergilah main bersama kami.” Yahya menjawab:
‘Kami diciptakan bukan untuk main.”” Untuk itu Allah menurunkan
kepadanya hikmah selagi ia masih anak-anak.”**2

Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan seseorang,
melainkan membangun kepribadiannya agar berakhlak mulia. Di Indonesa
ini dinilai gagal dalam membangun kepribadian berakhlak mulia, terlihat
dari meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan pada
anak dan remaja, pembunuhan, dan masih banyak lagi yang sampai saat ini
belum bisa diurus secara tuntas.?

Maka pendidikan karakter dinilai sangat mendesak. Sebagaimana
Allah menjadikan Yahya seorang yang berakhlak mulia sejak kanak-
kanak.!* Pada masa kanak-kanak inilah waktu paling tepat membentuk
fondasi kepribadian yang mulia dan unggul. Jika sudah tertanam dan
terbentuk sejak dini, ia akan kokoh kuat tidak mudah goyah oleh godaan
dan rayuan yang begitu menggiurkan. Maka pendidikan anak sejak dini
harus sangat diperhatikan oleh para orang tua sebagai pendidik pertama.

11 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha
Putra: 1987), h. 60
H2Tafsir Ibnu Katsir 316, 5.3.

113 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Group, 2012), h. 1.
114 Akhmad Muhaimin, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta:
Ar-Ruuz Media, 2011), h. 15.
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Kelima, orang tua diwajibkan mengajarkan anak shalat pada usia 7
tahun karena itulah usia tamyiz (dapat membedakan mana yang haqg dan
batil), sebagaimana hadits Nabi SAW dari ‘Abdullah bin ‘Amr RA,
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Perintahkanlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun!
Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka
meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara anak
laki-laki dan anak perempuan)!**®

Pada hadits di atas dapat dipahami bahwa orang tua harus mengajarkan
shalat kepada anak ketika memasuki usia 7 tahun. Adapun hukuman dalam
meninggalkan shalat sangat dianjurkan kepada orang tua untuk
memberikannya ketika usia anak memasuki 10 tahun. Proses pengajaran
shalat harus diberikan pada anak agar kewajiban, nilai-nilai filosofis dan
hikmah shalat tertanam pada jiwa anak, sehingga ia akan melaksanakan
dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran sendiri dalam mengerjakan
shalat dan ibadah lainnya manakala anak mencapai usia dewasa.

C. Dampak Jika Tidak Diberikan Hak-hak Anak
1) Hak Tumbuh Kembang

Quraish Shihab menyatakan bahwa ibu yang enggan memberi ASI
pada anaknya dikecam oleh Allah karena selain mubadzir, ia juga tidak
memberikan makanan terbaik untuk anaknya secara sengaja dan tanpa
alasan yang syar’i. Air susu yang sudah Allah sesuaikan kualitas dan
kuantitasnya dengan keadaan anak saat lahir dan berpengaruh pada
pertumbuhannya. Anak yang diberi ASI akan lebih cepat perkembangan
dan pertumbuhannya dari mereka yang tidak diberi ASI.

Sebelum tahun 2001, WHO merekomendasikan pemberian ASI
eksklusif selama 4-6 bulan sambil memberikan MPASI (Makanan
Pendamping ASI) pada umur tersebut. Pada tahun 2002, WHO melakukan
telaaah kembali terkait kelebihan dan kekurangan pemeberian ASI eksklusif
selama 4 bulan dan 6 bulan. Sejak tahun 2001, WHO merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif menjadi 6 bulan. WHO menyatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan bayi yang diberikan ASI eksklusif selama
6 bulan tetap baik dan tidak mengalami defisit pertumbuhan berat badan

115 Abu Daud Sulaiman Asy’ad as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar el Fikr,
1990), Jilid 1 No. 494, h. 133.
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dan panjang badan jika dibandingkan dengan bayi yang diberikan ASI

eksklusif yang lebih singkat yaitu 3-4 bulan.!
Adapun dampak pada anak yang tidak diberi ASI antara lain:*!’

a. Rentan Mengalami Infeksi

Bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif nyatanya memiliki
daya tahan tubuh yang lebih rendah dibandingkan bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif. Hal ini membuat bayi lebih rentan
mengalami berbagai penyakit yang disebabkan oleh infeksi dalam
tubuh. Bayi akan berisiko mengalami gangguan kesehatan, seperti
infeksi pencernaan, infeksi saluran pernapasan bagian atas, hingga
infeksi pada telinga.

b. Berisiko Tinggi Mengalami Penyakit Non Infeksi
Selain gangguan kesehatan yang disebabkan oleh infeksi, bayi juga
akan lebih rentan mengalami penyakit non infeksi saat
pertumbuhan usianya. Seperti misalnya, obesitas, alergi,
kekurangan gizi, asma, hingga eksim.

c. Tumbuh Kembang Otak Kurang Optimal

ASI memiliki kandungan asam lemak tak jenuh, terpenuhinya
kebutuhan ini membuat perkembangan otak bayi menjadi lebih
optimal. Ini merupakan hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan
oleh smith dkk yang di dalam Roesli (2008), bayi yang tidak
memperoleh ASI dengan maksimal bahkan sama sekali tidak
mendapatkan ASI kecerdasan otak (kognitif) anak akan menurun.
Hal ini di buktikan dengan test semua fungsi intelektual,
kemampuan verbal, dan motorik anak. Hasilnya adalah score yang
didapatkan oleh anak yang tidak minum ASI lebih rendah daripada
anak yang minum ASI.

d. Obesitas

Bayi yang tidak di beri ASI otomatis akan di berikan susu formula
untuk mengganti ASI tersebut. Karena dalam susu formula
mengandung lemak yang tinggi sehingga mengakibatkan bayi yang
mengkonsumsi susu formula bisa mengalami kegemukan atau
obesitas. Jika sudah kelebihan berat badan maka tumbuh kembang
bayi akan terlambat seperti tengkurap, merangkak dan lain
sebagainya.

e. Kerusakan Struktur Gigi (Karies Gigi)

116 Andini Oktaviana Putri, Fauzie Rahman, dkk., AIR SUSU IBU (ASI) DAN
UPAYA KEBERHASILAN MENYUSUI, (Banjarbaru: CV. Mine, 2020), h. 31.
Uhttps://www.halodoc.com/artikel/ibu-ini-dampak-anak-yang-tidak-mendapatkan-
asi-eksklusif/ diakses pada September 2023.
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Bayi yang tidak diberikan ASI, akan terus menerus meminum susu
formula. Di dalam susu formula terdapat kandungan sukrosa yang
cukup tinggi. Sukrosa merupakan karbohidrat di dalam susu yang
memberikan rasa manis pada susu formula. Jika anak terus menerus
mengkonsumsi susu formula dalam jangka waktu yang cukup lama,
sukrosa akan terus menumpuk dan dapat merusak struktur gigi
bayi.

f. Risiko Menjadi Pemarah Saat Dewasa

Air Susu Ibu (ASI) mengandung serotonin atau zat anti stres yang
dibentuk di dua tahun pertama pertumbuhan anak. Jika bayi tidak
mengkonsumsi ASI maka anak tidak akan mendapatkan zat ini dan
akan lebih berisiko menjadi anak yang pemarah. Hal ini mungkin
tidak akan terlihat jika anak masih kecil karena anak masih bisa di
kendalikan oleh orang tua. Namun, jika sudah dewasa terkadang
anak akan mudah depresi dan pemarah. Hal ini juga di dukung
dengan zat yang ada dalam susu formula, yaitu Mangan (Mn). Zat
ini bisa membuat anak menjadi lebih stres.®

g. Risiko Kematian

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa di Amerika serikat
banyak bayi yang tidak minum ASI mengalami demam, takikardia,
menurunnya aliran darah, dan kejang pada usia 11 hari dan
meninggal di usia 20 hari. Hal ini mungkin memang tidak akan
terjadi jika takaran susu formula yang di berikan kepada sang buah
hati sesuai dan juga peralatan alat minum bayi yang dibersihkan
dengan teratur. Roesli juga menyebutkan bahwa bayi yang tidak
diberikan ASI risiko kematiannya akan meningkat 25% setelah
kelahiran.

2) Hak Harta

Harta waris memang harus dibagikan sesuai dengan kadarnya
masing-masing namun tidak wajib bagi ahli waris untuk mengambil hak
nya. Mereka berhak untuk tidak mengambil sama sekali atau memberikan
kepada siapapun yang mereka kehendaki. Harta warisan yang tidak
dibagikan akan menjadi racun bagi keluarga tersebut. Sering kita temui di
kalangan masyarakat, setelah kematian seseorang yang terjadi adalah
konflik perebutan warisan antara sanak saudara yang mana mereka tidak
menggunakan ilmu faraidh dalam pembagiannya dan berujung sengketa di
pengadilan.

118 https://hamil.co.id/bayi/kebiasaan-buruk-bayi/efek-bayi-tidak-minum-asi/
diakses pada September 2023.
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Adapun ancaman bagi mereka yang mengubah ketentuan warisan
terdapat dalam QS. An Nisa [4]: 13-14, yaitu api neraka, mereka akan kekal
di dalamnya, mereka akan mendapatkan siksa yang menghinakan.
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Artinya:

13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.

14. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.

Asy-Syaukani dalam tafsirnya Fathul Qadir mengutip Hadits yang
diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda :
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Barang siapa memotong bagian warisan untuk ahli warisnya, maka Allah
memotong bagian warisannya dari surga pada hari kiamat.**®

3) Hak Kehormatan

Kasus kejahatan dan kekerasan pada anak masih mendominasi di
Indonesia, sebanyak 6.490 kasus pelanggaran terjadi selama kurun waktu
Januari hingga Juli 2023. Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas
PA) mencatat ribuan kasus kekerasan terhadap anak terjadi sepanjang 2023.
Sepanjang 2022 sampai pertengahan 2023 Komnas PA secara mandiri
menerima laporan 2.739 kasus kekerasan seksual. Tapi dari data
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mereka
menerima hampir 7.000 kasus kejahatan seksual dalam periode yang sama.

Parahnya, sebagian besar kasus kekerasan terhadap anak dilakukan
oleh orang orang terdekat. Mulai dari ayah, guru, dan kerabat keluarga para
korban. Sebanyak 52 persen kejahatan seksual dilakukan oleh orang
terdekat, ayah kandung, ayah sambung, paman, kemudian kakak kandung.
Selama Juli 2023, Polri menindak 1.618 kasus kekerasan pada anak.

119 3sy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir. (Jakarta: Pusaka Azzam, 2012), j. 2, h. 734.
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Hampir seperempat bagian berkaitan dengan seksual. Sedangkan 78,13
persen merupakan kekerasan fisik, psikis, eksploitasi, narkoba, dan
pelanggaran HAM terhadap anak.?

Kekerasan pada anak bisa memunculkan masalah fisik maupun
psikologis pada si anak di kemudian harinya. Secara fisik mungkin bisa
dilihat dari sekujur tubuhnya ada tanda tanda bekas kekerasan. Secara
psikis, anak yang menjadi korban kekerasan dapat mengalami masalah
kejiwaan seperti : gangguan stres pasca trauma, depresi, cemas, dan
psikotik. Orang tua sering sekali tidak menyadari atau terlambat
mengetahui bahwa anaknya menjadi korban kekerasan. Oleh karena itu
penting bagi orang tua untuk mengenali tanda dan gejala kemungkinan anak
menjadi korban kekerasan, kekerasan fisik maupun mental.

Juga tingkat ketakutan orang tua akan kemiskinan menjadi salah
satu penyebab banyaknya kasus pembunuhan pada anak, baik ketika sudah
lahir maupun sejak dalam kandungan. Fenomena yang marak terjadi saat ini
salah satunya adalah aborsi, membunuh anak sejak dalam kandungan atau
terpencarnya embrio yang tak mungkin lagi hidup sebelum habis masa
empat bulan kehamilan.'?* Hal ini terjadi karena beragam alasan, tetapi di
Indonesia aborsi hanya boleh dilakukan karena alasan medis dan korban
pemerkosaan. Pembunuhan anak yang sudah dilahirkan pun banyak terjadi,
yang sebagian besar dikarenakan faktor ekonomi. Kedua motif pembunuhan
ini sama-sama perbuatan yang keji dan tertulis hukumannya baik dalam al-
Qur’an ataupun Undang-Undang Hukum Pidana.

Jelas dalam QS. al-Isra [17]: 31 tertulis bahwa Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. Juga hal ini yang akan
diadili pertama kali pada hari kiamat sebagaimana hadits yang diriwayatkan
dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu Mas’ud ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda:
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“Hal pertama kali yang akan diadili pada hari Kiamat adalah
masalah darah.”

Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa tidak berlaku taubat bagi
pembunuh seorang muslim secara sengaja. Al-Bukhari berkata, Adam
menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, al-Mughirah bin Nu’man, ia
berkata, Aku mendengar Ibnu Jubair berkata: “Ulama Kufah berbeda
pendapat tentang masalah tesebut, lalu aku pergi menuju Ibnu ‘Abbas untuk
menanyakannya. Beliau menjawab (bahwa) ayat ini 4 “Barangsiapa yang
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah
Jahannam”, adalah ayat yang terakhir turun dan tidak ada lagi yang

120 https://goodstats.id/article/lebih-dari-6-ribu-kasus-kekerasan-pada-anak-terjadi-
hingga-juli-2023-urD71/ diakses pada September 2023.
121 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 4.
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menasakhnya. (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan an-
Nasa’i).

Di antara ulama Salaf yang berpendapat tidak diterimanya taubat
seorang yang (membunuh dengan sengaja) adalah Zaid bin Tsabit, Abu
Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu Salamah bin ‘Abdurrahman, ‘Ubaid
bin ‘Umair, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak bin Muzahim yang dinukil
oleh Ibnu Abi Hatim.

Di antara ulama Salaf yang berpendapat tidak diterimanya taubat
seorang yang (membunuh dengan sengaja) adalah Zaid bin Tsabit, Abu
Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu Salamah bin ‘Abdurrahman, ‘Ubaid
bin ‘Umair, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak bin Muzahim yang dinukil
oleh Ibnu Abi Hatim. Sedangkan pendapat Jumhur ulama Salaf dan khalaf
bahwa pembunuh masih memiliki kesempatan taubat antara dia dan Allah.
Jika ia taubat dan kembali kepada Allah, khusyu’, tunduk dan beramal
shalih, niscaya Allah akan menggantikan keburukannya dengan kebaikan
serta menjadikan si terbunuh ridha kepadanya, dan ridha terhadap
kezhalimannya.

Dalam KUHP tertulis bahwa seorang wanita yang sengaja
menggugurkan atau mematikan kandungannya atau menyuruh orang lain
untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun. Juga
dalam pasal 347 KUHP tertulis; (1) Barang siapa dengan sengaja
menyebabkan gugur atau mati kandungannya seorang perempuan tidak
dengan ijin perempuan itu, dihukum penjara selama-lamanya dua belas
tahun. (2) Jika karena perbuatan itu perempuan itu jadi mati, dia dihukum
penjara selama-lamanya lima belas tahun. Dan pasal 348 KUHP; (1)
Barang siapa dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati
kandungannya seorang perempuan dengan ijin perempuan itu dihukum
penjara selama-lamanya lima tahun enam bulan. (2) Jika karena perbuatan
itu perempuan itu jadi mati, dia dihukum penjara selamalamanya tujuh
tahun.*? Adapun pembunuhan anak yang sudah lahir diatur dalam KUHP
Pasal 338-350.

Tidak kalah penting bahwa ketika anak tidak mendapatkan ayah
yang shalih, lalu bagaimana ia akan belajar keshalihan, sedangkan buah
tidak jatuh jauh dari pohonnya. Jika ayahnya tidak shalih maka
kemungkinan anaknya pun seperti ayahnya, namun tidak menutup
kemungkinan anak itu Allah lindungi dari kedurhakaan ayahnya sehingga
menjadi pribadi yang shalih.

Tak sedikit orang tua yang menuntut putra-putrinya berbakti
kepada orang tua. Tetapi dia sendiri tak paham bahwa ada pula sebutan
ayah yang durhaka kepada anaknya. Jika anak durhaka nasib hidupnya sia
sia, begitupun orang tua yang durhaka kepada anaknya.

122 Widowati, “TINDAKAN ABORSI DALAM SUDUT PANDANG HUKUM DAN
KESEHATAN DI INDONESIA”, (Jurnal Hukum Yustitia Belea Fakultas Hukum Universitas
Tulungagung), h. 21.
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Diriwayatkan pada masa Umar bin Khattab ada seorang ayah yang
menyeret putranya untuk dihadapkan kepada Amirul Mukminin. Di depan
Umar, orang tua itu mengadukan kelakuan putranya yang tak mau
menghormati dan durhaka padanya. "Mohon nasehati dia, wahai Amirul
mukminin!" kata orang tua itu

Umar lalu menasehati anak lelaki itu. "Apa kamu tak takut kepada
Tuhan-mu sebab ridha-Nya tergantung ridha orang tuamu." Tak disangka-
sangka anak itu berbalik tanya: "Wahai Khalifah! Apa di samping terdapat
perintah anak berbakti kepada orang tua, terdapat juga ajaran orang tua
bertanggung jawab kepada anaknya?".

Umar bin Khattab menjawab: "Ya, benar ada! Seharusnya seorang
ayah menyenangkan dan mencukupi nafkah istri sekaligus ibu dari putra
putrinya, memberikan nama yang baik kepada putra-putrinya, serta
mengajari putra-putrinya Al-Quran dan ajaran agama lainnya."

Mendengar penjelasan Amirul Mukminin, anak laki-laki itu
membalas: "Jika demikian, bagaimana aku berbakti kepada ayahku? Demi
Allah, ayahku tak sayang kepada ibuku yang diperlakukan tak ubahnya
seorang hamba sahaya. Sekali-kalinya dia mengeluarkan uang untuk ibuku,
sebanyak 400 dirham untuk menebus ibuku. Dia juga tak menamaiku
dengan nama yang baik: Aku dinamai ayahku dengan nama "Juala"(Jadian).
Dia juga tak mengajariku mengaji, satu ayat pun!"

Seketika itu Umar bin Khattab berpaling, matanya memandang
tajam ke arah orang tua anak itu, sambil berkata: "Kalau begitu bukan
anakmu yang durhaka, tetapi kamulah orang tua d

urhaka!" Jadi, ayah yang durhaka tanda-tandanya adalah;

a. Tidak menyayangi secara lahir-batin istri yang menjadi sumber
belajar pertama kali anak kandungnya.

Abu Hurairah ra. meriwayatkan ada seorang laki-laki
mendatangi Rasulullah dan berkata bahwa ia memiliki dinar. Lalu
beliau menyuruhnya memberikan bagian (nafkah) untuk diri
sendiri. Laki-laki tadi berkata bahwa ia masih memiliki kelebihan
dinar, lantas Rasulullah bersabda:

5,0/3 L;fc 4 ENT

“Berikan untuk anakmu.”? (HR. Abu Daud no. 1691; hadits
shahih menurut Ibnu Hibban).

Ulama mazhab Syafii Imam Abu Ishaq Asy-Syirazi mewajibkan
seorang ayah menafkahi anak berdasarkan hadits tersebut. Mufti
Mesir Syekh Syauqi Ibrahim Allam menegaskan dalam fatwanya
bahwa seorang ayah wajib memberikan nafkah kepada anak dan
istrinya, berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Jika ia kabur

123 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar el Fikr, 1994), h. 132.
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dan meninggalkan kewajiban tersebut, maka dia berdosa.
Rasulullah juga bersabda:

“Sebaik-baik sedekah adalah dari orang yang sudah cukup (untuk
kebutuhan dirinya). Mulailah dari orang yang menjadi
tanggunganmu.” (HR. Bukhari no. 1426).

b. Berkata kasar dan tidak memanggil putra putrinya dengan sebutan
yang baik.

Ayah menamaiku Ju’al, dan ia tidak pernah mengajariku
menghafal al-Quran walau seayat. Ju’al adalah sejenis kumbang
yang selalu bergumul pada kotoran hewan. Bisa juga diartikan
seorang yang berkulit hitam dan berparas jelek atau orang yang
emosional.*?*

c. Tidak mendidik putra-putrinya dengan pendidikan yang baik dan
bermanfaat untuk masa depan mereka.

Ibnu al-Qayyim al-Jauzi dalam kitab "Tuhfat al-Maudud"
juga pernah berkata: "Barangsiapa menyia-nyiakan pendidikan
yang berguna untuk masa depan anaknya dan putra-putrinya
dibiarkan begitu saja, maka sungguh dia menjadi orang tua yang
paling merugi. Kebanyakan anak menjadi rusak moralitasnya
disebabkan faktor orang tua yang menyia nyiakan pendidikan
anaknya. Akibatnya anak itu tak berkembang akal pikirannya dan
tak mendatangkan manfaat di masa depannya untuk kedua
orangtuanya."

Oleh sebab itu, sebagai orang tua, terutama ayah,
sepatutnya mencurahkan pikiran, tenaga, dan finansialnya untuk
masa depan serta pendidikan buah hatinya. Berapa banyak yang
dicurahkan orang tua untuk putra-putrinya semua adalah bernilai
sedekah dan akan dilipatgandakan oleh Allah swt.

Adapun pemberian nama yang baik, setiap orang tua
mencintai anaknya dan ingin memberikan segala yang terbaik
untuk buah hatinya. Nama merupakan harapan untuk buah hatinya
kelak. Nama itu menjadi doa yang selalu disebut dan menjadi
identitas diri. Bila nama itu buruk maka tidak menutup
kemungkinan anak itu tumbuh sesuai dengan makna namanya.
Walaupun itu bukan sebuah keniscayaan.

Terdapat sebuah kisah pada masa Jahiliyah, yang mana mereka
memberikan nama pada anaknya nama-nama yang buruk tetapi tidak buruk
tujuannya. Nama-nama yang buruk ,mengerikan, dan tidak disukai. Seperti

124 Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 977,
65



nama nenek moyang orang Quraisy, termasuk nenek moyang Nabi SAW
adalah Qushay bin Kilab bin Murrah. Sedangkan Nabi SAW bersabda,
“Sedangkan nama yang paling buruk adalah Harb dan Murrah.” (HR. Abu
Dawud, Bab Pengubahan Nama, No. 4950).

Kita juga tahu nama kakek sahabat yang mulia Muawiyah bin Abi
Sufyan radhiallahu ‘anhu adalah Harb. Kilab artinya anjing-anjing. Murrah
artinya pahit. Dan Harb artinya peperangan. Nama-nama Arab lainnya
adalah Sahm yang artinya anak panah. Alat untuk membunuh. Ada yang
namanya Dugaisy, binatang kecil. Kemudian Mugatil (pembunuh), Muharib
(orang yang berperang), Dharar (membahayakan), Asad (singa), Namr
(macan tutul). Ada pula seorang sahabat yang namanya Hanzhalah yang
artinya buah yang sangat pahit. Ada yang namanya Hazn (kasar) diganti
oleh Nabi # dengan Sahl (Ilembut), dll.

Di sisi lain, mereka namai budak-budak mereka dengan nama yang
indah dan bermakna baik. Seperti, Marzuqg (yang diberi rezeki), Mahbub
(yang dicintai), Falah (yang sukses), Farah (yang bahagia), Najah (yang
berhasil), Salim (yang selamat), dan lain-lain.

Tentang hal ini, Abu Dugaisy al-Kilabi pernah ditanya, “Mengapa
kalian (orang-orang Arab) menamai anak-anak kalian dengan nama-nama
yang buruk. Seperti Kalb (anjing) dan Dzi’bun (srigala). Sementara budak-
budak kalian dinamai dengan nama-nama terbaik. Seperti Marzug dan
Rabah?” Kami menamai anak-anak kami untuk musuh kami. Dan menamai
budak-budak kami untuk kami,” jawab Abu Dugqaisy al-Kilabi.

Maksudnya adalah anak-anak mereka dibutuhkan pada saat
bertempur menghadapi musuh. Nama-nama itu disebut dengan lantang di
medan perang untuk menggertak dan membuat mental musuh ciut. Di sisi
lain, nama-nama itu untuk mengangkat moral pasukan sendiri. Ketika nama
Mugatil (sang pembunuh) dipanggil dengan lantang di medan tempur, maka
akan menimbulkan kesan di barisan musuh. Dan kebanggaan di barisan
pasukan sendiri. Sedangkan budak-budak mereka, dibutuhkan siang dan
malam. Budak-budak itu selau bersama mereka di rumah. Mereka senang
menyebut nama-nama yang baik itu untuk melayani mereka.?

Dari kisah ini bisa kita simpulkan bahwa tidak ada orang tua yang
dengan sengaja memberikan nama yang buruk pada anaknya. Pun jika hal
itu terjadi ada maksud lain dan bisa jadi karena ketidaktahuan, minimnya
ilmu mengenai hal tersebut. Memberi nama yang buruk pada anak akan
menjadi doa yang terulang dalam jangka panjang. Jika hal itu teerjadi,
orang tua boleh mengganti namanya dengan nama yang baik sebagaimana

diriwayatkan oleh Aisyah:
g.,oJ\ CJJ\ Sl C«ﬂj\ (W‘J\ jregully

125 https://kisahmuslim.com/5416-kami-namai-anak-kami-untuk-para-musuh.html/
diakses pada September 2023

66


https://kisahmuslim.com/5416-kami-namai-anak-kami-untuk-para-musuh.html/

“Dahulu Rasulullah pernah mengganti nama yang jelek menjadi
nama yang baik"**®

Rasulullah beberapa kali mengganti nama-nama sahabat yang
dianggapnya tidak patut untuk didengar seperti misalnya Abdul Syam (yang
berarti hamba matahari), Abdul Kabah (yang berarti hamba ka'bah),
Khimar (yang berarti keledai), Abdul Ali (yang berarti hamba Ali), dan lain
sebagainya. Nama-nama itu menunjukkan prasangka buruk kepada Allah
dan bersifat menyekutukan Allah. Oleh karena itu demi kebaikan mereka,
Rasulullah pun begitu perhatian dalam memutuskan nama-nama
sahabatnya.

4) Hak Akal

Quraish  Shihab menyatakan bahwa orang tua hendaknya
memberikan pendidikan terbaik. Orang tua hendaknya memberikan arahan
bukan paksaan, biarkan anak-anak yang memilih jalannya, tentu harus
sesuai dengan tuntunan Allah swt. Karena jika anak dipakssa untuk
mengikuti keinginan dan obsesi orang tua sementara dirinya tidak
menyukainya selain dia tidak akan bersungguh-sungguh, juga bisa merusak
keharmonisan hubungan orang tua dan anak.

Dalam hal pendidikan, umumnya orang tua membutuhkan para
pendidik ahli pada bidangnya, mereka pastinya memiliki harapan tersendiri
mengenai pendidikan anak-anaknya karena sebagai penentu keberhasilan
di masa mendatang. Tak jarang banyak menginginkan generasi penerus
mereka untuk menempuh pendidikan tinggi dan terbaik. Namun, pada
kenyataannya tidak semua keinginan orang tua ini terwujud dengan baik.
Beberapa di antaranya harus merelakan anak-anaknya putus sekolah.

Seorang anak bisa putus sekolah tentu bisa disebabkan oleh
beberapa faktor seperti mendapat masalah dari lingkungan, kenakalannya
yang tidak bisa diberikan toleransi serta nilainya kurang memuaskan atau
bahkan akibat masalah ekonomi. Sebagai anak yang putus sekolah akibat
ekonomi tentu sangat disayangkan padahal mereka seharusnya bisa
mendapatkan pendidikan baik serta melebihi jenang pendidikan dari kedua
orang tuanya. Terkait anak yang kurang beruntung akibat putus sekolah,
sedikitnya ada lima dampak negative pada anak yang putus sekolah
menurut Psikolog Alexandra Gabriella A., M.Psi, C.Ht.??

a) Memicu rasa minder
Sebagai seorang psikolog, Alexandra  Gabriella

mengatakan bahwa seorang anak yang mengalami putus sekolah di

tengah jalan tentu menyebabkan dirinya merasa minder. Tanpa

disangka rasa kecewa akibat putus sekolah ini bisa memancing

126 Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz, (Beirut: Dar al-Ghrn al-
Islami, 1998), h. 423.
127 https://bpkpenabur.or.id/news/blog/5-dampak-negatif-anak-putus-sekolah-
menurut-psikolog-1/ diakses pada September 2023.
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b)

d)

perasaan yang menganggap kalau dirinya merasa kalah
dibandingkan teman-teman sebayanya. Hal ini bisa semakin parah
jika si anak melihat kalau teman-temannya banyak prestasi yang
membanggakan.

Sebagai orang tua perlu anda ketahui juga bahwa bukan
tidak mungkin kalau anak putus sekolah yang awalnya minder bisa
saja berubah menjadi stres hingga berujung frustasi. Seorang anak
akan merasa kebingungan akan masa depannya sendiri apalagi
dengan temannya saat sedang menempuh pendidikan yang layak.
Ketakutan-ketakutan yang ada dibenak anak yangputus sekolah
dapat memupuk campuran antara perasaan sedih, marah, kecewa,
takut hingga frustasi.

Kematangan emosi anak akan semakin terhambat

Alexandra Gabriella juga mengatakan "ketika seorang
tidak sekolah, kesempatan untuk bergaul pun menjadi lebih
terbatas. Bahkan si anak bisa saja menjadi lebih banyak bergaul
dengan orang yang lebih dewasa dan sudah bekerja atau mungkin
sudah mandiri secara finansial. Jika kondisi ini terus terjadi dalam
jangka waktu yang lama, mama si anak akan pelan-pelan terbentuk
pola pikir yang kurang menghargai proses atau mungkin akan lebih
melihat pada pencapaiannya saja. Anak yang putus sekolah pun
dapat kehilangan arah hidupnya, sehingga tidak punya tujuan sama
sekali. Mereka akan berpikir kalau tanpa ada ilmu atau pendidikan
sekolah, dirinya tidak memiliki masa depan yang cerah. Pikirannya
hanya akan tertuju pada sebuah masa depan yang kelam seolah
tanpa ada kejelasan tujuan.

Semakin kurang terbuka untuk bisa mengembangkan diri

Anak-anak yang putus sekolah serta tanpa bimbingan
orang tua dapat memicunya menjadi semakin kurang terbuka,
termasuk dalam mengembangkan dirinya sendiri. Menurutnya
"Dari yang awalnya memiliki rasa minder, si anak akan semakin
merasa telah jauh ketinggalan sehingga semua kesempatan untuk
berkembang dirasa akan sia-sia dan percuma dilakukan". Bahkan
dampak negatifnya akan semakin parah jika anak yang putus
sekolah tidak mendapatkan bimbingan. Padahal semangat dan
bimbingan orang terdekat termasuk keluarga begitu penting agar
anak masih tetap memiliki harapan terhadap cita-citanya di masa
depan. Segala impian yang ingin diraih seolah hilang begitu saja
ketika dirinya tidak lagi bersekolah.

Anak menjadi lebih malas dari biasanya
Dampak lain yang bisa dirasakan ketika anak putus
sekolah vyaitu rasa malas yang berlebihan. Kondisi ini bisa
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dirasakan karena dirinya merasa kalau hidupnya sudah bebas tanpa
terikat dengan peraturan sekolah. Jika dibiarkan si anak pun akan
sulit sekali diatur. Selain malas, dirinya bisa saja akan terbiasa
untuk menghindari dari segala kesulitan hidup yang ditemui. Si
anak akan semakin tidak terlahir dalam menghadapi kesulitan yang
ada di depan matanya, bahkan tidak bisa mandiri untuk menentukan
solusi terbaik.

e) Kehidupannya seolah tidak bisa dikontrol

Putus sekolah mengakibatkan anak menjadi terus bermain
tanpa terkontrol apalagi bila tidak didampingi oleh orang tua.
Padahal ada banyak keterampilan yang bisa diasah serta diajarkan
oleh para orang tua kepada anak-anaknya meskipun hanya berada
di rumah. Namun, jika tidak diberi arahan dari orang tua tanpa
disadari si anak hanya akan menjalani rutinitas dengan bermain,
Bahkan pergaulannya bisa saja tidak terkontrol dengan baik,
sehingga membuatnya mendapatkan predikat anak yang nakal.

5) Hak Syari’ah
Quraish Shihab menyatakan bahwa jika anak tidak diajarkan
beribadah, dikenalkan kepada Tuhannya, sama saja menjerumuskan mereka
ke neraka, mereka akan jauh dari Tuhan, dan kemungkinan lebih menyukai
hal yang keji daripada kebaikan. Orang tua terutama seorang ayah harus
menjaga istri dan anak-anaknya dari sentuhan api neraka. Sebagaimana
perintah Allah dalam QS. At-Tahrim [66] ayat 6 :

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Ayah merupakan benteng penjaga bagi putra-putrinya dari
perbuatan maksiat dan dosa. Jangan sampai seorang ayah kehilangan
kepekaan iman, sehingga membiarkan anggota keluarganya larut dalam
gelimang maksiat dan dosa. Atau yang lebih parah la sendiri yang
menjerumuskan istri dan anak-anaknya dalam dosa. Ada ancaman yang
sangat berat terhadap ayah yang tidak perduli terhadap agama dan akhlag
putra putrinya.
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Seperti ayah yang tidak peduli dengan pakaian anak-anaknya,
membiarkan auratnya terbuka dan menjadi pemandangan umum. Atau
seorang ayah yang membiarkan anaknya pergi berdua-duaan dengan lelaki
lain yang bukan muhrimnya. Para pria seperti ini disebut dayyus, dan
dayyus termasuk terancam orang yang tidak masuk surga. Jika surga tidak
menerima, tentu neraka lah tempat kembalinya.
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Dari Salim bin Abdullah bin Umar, berkata: Abdullah bin Umar
Ra. bercerita kepadaku bahwa Ras@lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tiga orang yang Alldh haramkan surga untuk mereka: pecandu
khmar (minuman keras), anak yang durhaka, dan dayQts, orang yang
membenarkan keburukan di keluarganya”. (HR. Ahmad, no. 5372, 6113.
Dishahihkan oleh syaikh Syu’aib al-Arnauth di dalam Takhrij Musnad
Ahmad).

Ancaman terhadap ayah yang menjadi dayus sejatinya bertujuan
agar mereka menjadi pemimpin yang baik bagi anggota keluarga lainnya.
Saat ini banyak ayah yang merasa tanggungjawab dan pengasuhan anak
sepenuhnya ada di Ibu. la sudah merasa cukup memenuhi mereka dengan
berbagai fasilitas. Padahal ayah adalah kepala sekolah dan Ibu adalah
gurunya.

BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan:

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mshbah secara umum
sedikitnya dijelaskan bahwa hak-hak anak dalam perlindungannya terdapat
sedikitnya 5 hal yaitu; Pertama, hak tumbuh kembang yang dijelaskan
dalam QS. al-Bagarah: 233, al-An'am: 151 dan al-Isra: 31. Kedua, hak
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harta yang dijelaskan dalam QS. An-Nisa: 11. Ketiga, hak kehormatan
yang dijelaskan dalam QS. an-Nisa: 75, al-Kahfi: 82, dan Maryam: 7.
Keempat, hak akal yang dijelaskan dalam QS. Maryam: 12. Kelima, hak
syari’ah yang dijelaskan dalam QS. Lugman: 17.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian di atas dengan menjelaskan
semuanya sesuai dengan tema, maka penulis ingin mengucapkan
permohonan maaf jika masih banyak kesalahan dalam penelitian ini,
karena kami menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
kesempurnaan, dan kesimpulan yang dihasilkan juga bisa diperdebatkan,
tetapi kritik, saran, dan masukan akan sangat berpengaruh bagi penulis
untuk memperbaiki kembali penelitian ini.

Maka dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis berharap
penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam penelitian ke depannya,
dengan lebih komprehensif dan menggunakan analisis yang lain,
khususnya yang terkait dengan hak-hak anak dalam al-Qur’an, sehingga
bisa lebih komprehensif dan menyeluruh.

Penulis juga berharap, semoga hasil karya ini menjadi salah satu
sumber tambahan penelitian dalam lingkup lembaga pendidikan umumnya,
maupun khususnya di lembaga Universitas PTIQ Jakarta dan dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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menurut-psikolog-1/ diakses pada September 2023.
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